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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah 4zza wa Jalla Tuhan seru semesta alam, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia,
menuntun kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-
Nya, serta menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi
kenabian kepada para ulama.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan
dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad SAW.
Juga kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti
petunjuknya hingga Hari Pembalasan.

Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya
monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H) atau biasa dikenal dengan
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul 4l Mustadrak ini memuat hadits-
hadits shahih yang tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan
Muslim, atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim
meskipun tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian
yang dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya
diperkuat dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish dan Al
Mizan, Al Munawi dalam Faid Al Qadir, Al Iraqi dalam kitab Amali-nya dan
ulama-ulama lainnya.

Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal
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oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang
digunakan dalam buku ini.

Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan kontribusi positif untuk
pengembangan agama Islam di tanah air. Sesungguhnya setiap manusia adalah
makhluk yang tidak bisa luput dari kesalahan dan kekeliruan, karena
kesempurnaan hanya milik Allah 4zza wa Jalla maka kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan dari pembaca yang budiman, sehingga kami
dapat mempersembahkan buku dan karya tulis yang lebih baik dan bermutu.

Pustaka Azzam
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Bab: Waktu Shalat
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674/1. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin Abdullah bin As-
—Zmmak seorang periwayat fsigah ma mun menceritakan kepada kami
| " di Baghdad, Al Hasan bin Mukram menceritakan kepada kami,
Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal
menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dari Abu Amr
Asy-Syaibani, dari Abdullah, dia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Rasulullah SAW, "Amalan apakah yang paling utama?" Beliau
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menjawab, "Shalat pada awal waktu." Aku bertanya lagi, "Kemudian
apa lagi?" Beliau menjawab, "Jikad di jalan Allah." Aku bertanya
lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua

orang tua."!

Hadits dengan redaksi ini diriwayatkan oleh Muhammad bin
Basysyar bin Bundar dari Utsman bin Umar. Bundar adalah salah
seorang periwayat yang dinilai hafizh mutqin tsabit.
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675/2. Ali bin Isa menceritakan kepada kami dengan
periwayat-periwayat lainnya, mereka berkata: Abu Bakar Muhammad
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Bundar menceritakan kepada
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik bin
Mighwal menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dari |
Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Aku {
bertanya kepada Rasulullah SAW, "Amalan apakah yang paling
utama?" Beliau menjawab, "Shalat pada awal waktu."

Redaksi hadits ini shahih sesuai kesepakatan dua periwayat
tsigah, yaitu Bundar bin Basysyar dan Al Hasan bin Mukram, dari
Utsman bin Umar. Selan itu, hadits ini shahih sesuai syarat Al %
Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya.

! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”
2 Lih. hadits no. 674.
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Namun demikian hadits ini memiliki beberapa syahid dalam
bab ini, diantaranya:
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676/3. Abu Sa’id Ismail bin Ahmad Al Jurjani
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Mukram
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Asy-Sya’ir menceritakan
kepada kami, Ali bin Hafsh Al Madaini menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dia
berkata: Aku mendengar Abu Amr Asy-Syaibani berkata: Pemilik
rumah ini menceritakan kepada kami. Dia menunjuk rumah Abdullah
bin Mas’ud tanpa menyebutkan namanya. Dia (Abdullah bin Mas’ud)
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Amalan-amalan
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat pada awal
waktu." Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab,
"Jihad di jalan Allah." Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?”
Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua orang tua." Seandainya
aku minta agar ditambah, tentu beliau menambahkannya untukku.’
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3 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Golongan periwayat meriwayatkan

dari Syw’bah tanpa redaksi, ‘Pada awal waktu’. Tidak ada yang menyebutkan
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Hadits ini diriwayatkan oleh segolongan periwayat dari
Syu’bah, dan tidak ada yang menyebutkan redaksi ini selain Hajjaj bin
Asy-Sya’ir dari Ali bin Hafsh. Hajjaj adalah periwayat yang tsigah.

Muslim berhujjah dengan Ali bin Hafsh Al Madaini,
diantaranya:
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677/4. Abu Sa’id Abhmad bin Ya'qub Ats-Tsaqafi
menceritakannya kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Syabib Al
Ma’mari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, Ubaid Al Muktib
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Amr Asy-
Syaibani menceritakan dari seorang laki-laki, sahabat Nabi SAW, dia
berkata: Rasulullah SAW ditanya, "Amalan-amalan apakah yang
paling utama?” Beliau menjawab, "Shalat pada awal waktu."*

Laki-laki yang dimaksud adalah Abdullah bin Mas’ud, karena
para periwayat sepakat bahwa yang meriwayatkan darinya adalah Abu
Amr Asy-Syaibani. Diantaranya adalah:

redaksi ini selain Hajjaj bin Asy-Sya’ir dari Ali bin Hafsh. Hajjaj adalah
periwayat yang fsigah. Muslim berhujjah dengan Ali bin Hafsh Al Madaini.”
4 Lih. hadits no. 676.
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678/5. Hadits yang dikabarkan oleh Abu Ja’far Muhammad
bin Muhammad bin Abdullah Al Baghdadi kepada kami, Yahya bin
Utsman bin Shalih As-Sahmi menceritakan kepada kami di Mesir, Ali
bin Ma’bad menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Al Walid
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, dari
Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "dmalan yang
paling baik adalah shalat pada awal waktu."®

Ya’qub bin Al Walid di sini adalah seorang syaikh dari
Madinah. Dia tinggal di Baghdad, dan bukan termasuk syarat kitab
ini, namun haditsnya merupakan syahid yang diriwayatkannya dari
Ubaidillah.
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5 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhlsh “Ya’qub seorang pembohong besar

—yakni Ya’qub bin Al Walid—
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679/6. Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin Ishaq Al Adl An-
Nahwi menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ali bin Al Hasan Ar-
Raqqi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin
Shadagah Al Amiri menceritakan kepada kami di Kindah dalam
majelis Al Asyaj, Muhammad bin Humair Al Himshi menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Umar Al Umari, dari Nafi, dari Ibnu
Umar, dia berkata: Rasulullah SAW ditanya, "Amalan apakah yang
paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat pada awal waktu."s

Diantaranya adalah:
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680/7. Hadits yang diceritakan oleh Abu Al Abbas

" Muhammad bin Ya’qub kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-
Duri menceritakan kepada kami, Abu Salamah Manshur bin Salamah
Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar Al Umari
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Ghannam, dari
neneknya Ad-Dunya, dari neneknya Ummu Farwah yang pernah

¢  Lih. hadits no. 680.

[[6 ] — Al Mustadrak
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membaiat Nabi SAW dan termasuk wanita yang hijrah pertama kali,
bahwa dia mendengar Nabi SAW ditanya tentang sebagian amalan,

lalu beliau menjawab, "Shalat pada awal waktu."’

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Laits bin Sa’ad, Al Mu’tamir
bin Sulaiman, Qaza’ah bin Suwaid, dan Muhammad bin Bisyr Al
Abdi dari Ubaidillah bin Umar, dari Al Qasim bin Ghannam.

Hadits Al-Laits bin Sa’ad adalah:

”,
s 2o A 2 Pl

SR TR R W R S vk P S Y LYQ

S o N S B N ST e
rt__}u_,r_,ﬂwu;,.;wmufwdwm s
B It e s G e il el e el

681/8. Abu Bakar Muhammad bin Daud bin Sulaiman Az-
Zahid menceritakannya kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman bin
Muhammad bin Al Hasan Al Ma’afiri menceritakan kepada kami di
Mesir, Ali bin Abdurrahman Allan menceritakan kepada kami, Amr
bin Ar-Rabi' bin Thariq menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari Al Qasim
bin Ghannam Al Anshari, dari neneknya —yaitu ibu dari ayahnya Ad-

7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Al-Laits, Mu’tamir, dan segolongan
periwayat, meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Umar dan Al Qasim dengan
redaksi ini.”

Ibnu Ma’in berkata, “Abdullah bin Umar meriwayatkan dari Al Qasim bin
Ghannam, tapi saudaranya —yaitu Ubaidillah— tidak meriwayatkan darinya.”
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Dunya— dari Ummu Farwah neneknya, dari Rasulullah SAW, dengan
hadits yang sama maknanya.8

Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri berkata:
Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata: Abdullah bin Umar
meriwayatkan dari Al Qasim bin Ghannam, tapi saudaranya —yaitu
Ubaidillah bin Umar— tidak meriwayatkan darinya.
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682/9. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani'
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajali
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Al Qasim menceritakan
kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Abu
An-Nadhr, dari Amrah, dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah
SAW tidak pernah shalat pada akhir waktu sampai beliau diwafatkan

oleh Allah."®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.
Dalam riwayat Al-Laits terdapat sanad yang lain.

¥ Lih. hadits no. 680.

® Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Dalam riwayat Al-Laits terdapat sanad lain yang diriwayatkan oleh
Qutaibah darinya, dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, dari Ishaq bin
Umar, dari Aisyah, dia berkata, 'Rasulullah SAW tidak pernah shalat pada akhir
waktu sampai dua kali hingga Allah mewafatkannya'.”

— Al Mustadrak
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683/10. Muhammad bin Shalih menceritakan kepada kami,
Abu Sa’id Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami,
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan
kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Hilal, dari Ishaq bin
Umar, dari Aisyah RA,'dia berkata, "Rasulullah SAW tidak pernah
shalat pada akhir waktu dua kali kecuali sampai Allah
mewafatkannya."!°

Hadits ini memiliki syahid lain dari riwayat Al Wagqidi, tapi
dia tidak termasuk dalam syarat kitab ini.
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684/11. Abu Bakar Ismail bin Muhammad bin Ismail Al Faqih
menceritakan kepada kami di Rayy, Muhammad bin Ali Al Azraq
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar menceritakan

19 Lih. hadits no. 682.
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kepada kami, Rabi’ah bin Utsman menceritakan kepada kami dari
Imran bin Abu Anas, dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata,
"Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW menunda shalat sampai
akhir waktu hingga Allah mewafatkannya.""!
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685/12. Abdullah bin Al Husain Al Qadhi mengabarkan
kepadaku di Marwah, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ishaq memberitakan (kepada kami). I

' Muhammad bin Umar bin Waqid Al Aslami, maula mereka adalah Al Waqidi.
Adz-Dzahabi berkata dalam 4/ Mizan setelah menyebutkan pendapat para ulama
tentang Al Wagqidi, “Para ulama telah sepakat bahwa Al Wagqidi seorang
periwayat yang lemah.” (4l Mizan, 3/666).

—— Al Mustadrak l
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Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepadaku dengan
redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail —yaitu Ibnu Ulayyah—
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata:
Yazid bin Abu Habib menceritakan kepadaku dari Martsad bin
Abdullah Al Yazni, dia berkata: Abu Ayyub datang menemui kami
untuk berperang, sedangkan Ugbah bin Amir saat itu berada di Mesir.
Dia kemudian menunda (mengakhirkan) shalat, maka Abu Ayyub
mendatangi kami dan bertanya, "Shalat apa yang kamu lakukan ini,
wahai Ugbah?” Dia menjawab, "Kami sibuk (sehingga menundanya)."
Abu Ayyub berkata, "Demi Allah, aku merasa sedih karena nanti
orang-orang akan menyangka kamu pernah melihat Rasulullah SAW
melakukan ini. Sungguh, aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘Senantiasa umatku dalam kebaikan —atau di atas fitrah—
selama mereka tidak menunda shalat Maghrib hingga bintang-

bintang betebaran’. ni2

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Hadits ini juga memiliki syahid yang sanadnya shahih.
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12 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.
Hadits ini memiliki syahid yang shahih, kemudian dia menyebutkan hadits no.
686.”
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686/13 Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Ali bin Ziyad menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Musa Al Farra menceritakan kepada kami, Abbad bin Al
Awwam menceritakan kepada kami dari Umar bin Ibrahim dan
Ma’mar, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Qais, dari Al
Abbas bin Abdul Muththalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
"Senantiasa umatku berada di atas fitrah selama mereka tidak
menunda shalat Maghrib hingga bintang-bintang betebaran." 13
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687/14. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin Yusuf

Al Fagih menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin
Ishaq bin Khuzaimah menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ali bin
Mahraz —yang berasal dari Baghdad— menceritakan kepada kami di
Al Fusthath, Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha’, dari
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Fajar ada dua, yaitu
fajar yang pada saat itu haram makan namun halal menunaikan

13 Lih. hadits no. 685.

[127] — Al Mustadrak
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shalat, dan fajar yang pada saat itu haram menunaikan shalat namun
halal makan."**

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya. Aku menduga bahwa aku telah
melihatnya dari hadits Abdullah bin Al Walid, dari Ats-Tsauri, secara
mauquf.

Hadits ini memiliki syahid dengan redaksi yang mufassar, dan
sanadnya shahih.
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688/15. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Ad-
Darabardi menceritakan kepada kami di Marwa, Abdullah bin Rauh
Al Madaini menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'ib memberitakan (kepada
kami) dari Al Harits bin Abdurrahman, dari Muhammad bin

Abdurrahman bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Fajar ada dua, adapun fajar yang seperti

¥ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Sebagian mereka meriwayatkannya secara mauquf dari Sufyan.
Hadits ini memiliki syahid yang shahih —yaitu no. 688—.”
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ekor serigala, maka pada saat itu tidak boleh shalat dan tidak
diharamkan untuk makan, sedangkan fajar yang membentuk persegi
panjang di ufuk, maka pada saat itu halal menunaikan shalat dan T

dilarang untuk makan.""
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689/16. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh mengabarkan
kepada kami, Ali bin Al Abbas Al Bajali memberitakan (kepada kami)
di Kufah, Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan
kepada kami, Abu Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm menceritakan kepadaku dari
Sa’id bin Al Musayyilb, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu
yang dapat melebur dosa-dosa dan menambah kebaikan-kebaikan?
Mereka menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,

15 Lih. hadits no. 687.
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"Sempurnakan wudhu pada hal-hal yang tidak disukai dan menunggu
shalat setelah shalat. Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya lalu
shalat bersama imam, kemudian dia duduk untuk menunggu shalat
yang lainnya, kecuali para malaikat akan mendoakannya, 'Ya Allah,

ampunilah ia. Ya Allah, berilah dia rahmat "'

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

Hadits ini gharib dari riwayat Ats-Tsauri, karena aku pernah
mendengar Abu Ali Al Hafizh berkata, "Hanya Abu Ashim An-Nabil
yang meriwayatkannya dari Ats-Tsauri."
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690/17. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih Al
Jallab menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari

16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Abu Ashim meriwayatkan secara menyendiri darinya —yaitu dari
Sufyan—.”

Al Mustadrak — IE



menceritakan kepada kami, Al Mu’alla bin Manshur menceritakan
kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Abu Ishaq Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari Al Abbas bin
Dzuraih, dari Ziyad bin Abdurrahman An-Nakha’i,'’ dia berkata:
Kami pernah duduk bersama Ali RA di masjid Kufah yang terbesar,
saat itu Kufah masih berupa bangunan-bangunan sederhana berbentuk
kubus. Lalu datanglah muadzin dan berkata, "Sekarang waktunya
shalat Ashar, wahai Amirul Mukminin." Ali berkata, "Duduklah." Dia
lalu duduk, kemudian dia kembali lagi dan berkata demikian. Ali
berkata, "Orang ini mengajarkan Sunnah kepada kita." Ali lalu berdiri,
kemudian shalat Ashar, lantas kami bubar dan kembali ke tempat
kami duduk. Kami kemudian duduk di atas unta-unta kami dengan
menindih lutut-lutut kami, sementara kami melihat matahari mulai
terbenam di ufuk Barat."'®

Hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya meski telah berhujjah dengan para periwayatnya.
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691/18. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan

kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Mazid" Al Bairuti

" Dalam Sunan Ad-Daraquthni disebutkan, “Ziyad bin Abdullah An-Nakha’i.
Abbas bin Dzuraih meriwayatkan secara menyendiri darinya.”
Ad-Daraquthni berkata, “Majhul.” (Al Mizan, 2/91).

'8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar Al Auza’i berkata: Abu An-Najasyi
menceritakan kepadaku, dia berkata: Rafi' bin Khadij menceritakan
kepadaku, dia berkata, "Kami shalat Ashar bersama Rasulullah SAW,
lalu kami menyembelih unta dan memotong-motongnya menjadi
sepuluh bagian, lalu kami masak. Kemudian kami makan daging

matang sebelum matahari terbenam.""’

Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits Al
Auza’i dari Abu An-Najasyi, dari Rafi' bin Khadij, dia berkata, =

¢_.La¢g\:,.a... "’f,d " ‘;.JP.LJ mmk,x.pwd,_«)egw "Kami
pernah shalat Maghrib bersama Rasulullah SAW, kemudian kami
bubar, sedangkan salah seorang dari kami masih bisa melihat tempat
anak panahnya."

Hadits ini memiliki dua syahid yang shahih tentang
menyegerakan shalat, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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' Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Dalam dua kitab sanadnya hanya
disebutkan dengan redaksi, ‘Kami shalat Maghrib kemudian bubar, dan salah
seorang dari kami masih bisa melihat tempat-tempat anak-anak panah yang kami
lemparkan jatuh’.” Redaksi ini diriwayatkan dari Al Walid bin Mazi, darinya
—yaitu dari Al Auza’i—."
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692/19. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Al
Ghabari mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada
kami, Al-Laits bin Sa’ad menceritakan kepadaku dari Yazid bin Abu
Habib, dari Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dia
berkata: Aku mendengar Basyir bin Abu Ma’ud menceritakan dari
Abu Mas’ud, dari Nabi SAW, bahwa beliau menunaikan shalat Ashar
ketika matahari masih putih dan tinggi. Seorang laki-laki lalu berjalan
sampai tiba di Dzul Hulaifah yang jaraknya 6 mil sebelum

terbenamnya matahari. 2

Al Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Basyir bin Abu
Mas’ud pada akhir hadits Az-Zuhri dari Urwah, yang redaksinya tidak
seperti ini.

Syahid kedua adalah:
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693/20. Abu Ali Al Hafizh mengabarkannya kepada kami,
Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Ahmad
Az-Zubairi dan Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami,
keduanya berkata Sufyan menceritakan kepada kami dari
Abdurrahman?®' bin Al Harits bin Abu Rabi’ah, dari Hakim bin Hakim
bin Abbad bin Hunaif, dari Nafi' bin Jubair bin Muth’im, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, “Jibril mendatangi Nabi SAW dua kali di
Baitullah, lalu dia mengimami beliau shalat Zhuhur ketika matahari
tergelincir (ke arah Barat) sejarak tali sepatu. Kemudian dia
mengimami lagi shalat Ashar ketika bayang-bayang segala sesuatu
seukurannya. Lalu dia mengimami shalat Maghrib ketika orang yang
berpuasa berbuka. Kemudian dia mengimami shalat Isya ketika sinar
merah matahari (syafaq) telah hilang. Kemudian keesokan harinya dia
mengimami shalat Zhuhur ketika bayang-bayang segala sesuatu
seukurannya seperti waktu Ashar kemarin. Kemudian dia mengimami
shalat Ashar ketika bayang-bayang segala sesuatu sama persis.
Kemudian dia mengimami shalat Maghrib ketika orang yang berpuasa
berbuka. Kemudian dia mengimami shalat Isya pada sepertiga malam

2! Abdurrahman bin Al Harits bin Abu Rabi’ah merupakan periwayat yang
dipertentangkan, tetapi riwayatnya bisa diperkuat (dengan riwayat lain) (A¢-
Talkhish Al Habir).

Al Mustadrak —



yang pertama. Kemudian dia mengimami shalat fajar ketika pagi
mulai terang, lalu dia berkata, ‘Wahai Muhammad, ini adalah waktu-
waktu para nabi sebelummu (beribadah), dan waktunya antara dua
waktu ini’."?

Hadits Abdul Aziz bin Muhammad adalah:

(A Jad o S gty b -va/nas

o e e ) G o e g A 1

055 01 G 80 ) 5 ol 5 g 6 18
RS AL SRy o TR

694/21. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya’rani
mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman
bin Al Harits bin Abu Rabi’ah, dari Hakim bin Hakim, dari Nafi' bin
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW.... Dia kemudian

menyebutkannya dengan redaksi yang serupa.23
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2 1 ih. hadits no. 691.
2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ad-Darawardi juga meriwayatkan dari
Abdurrahman.”
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695/22. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al
Ashbahani mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Yahya Al
Barni menceritakan kepada kami, Abu Ya’la Muhammad bin Ash-
Shalt At-Tuzi menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Namir, dari Az-
Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abdurrahman bin Yazid bin
Jariyah, dari pamannya Mujammi’ bin Jariyah, bahwa Nabi SAW
ditanya tentang waktu-waktu shalat, maka beliau menyebutkannya
dengan memajukan waktunya, kemudian mengakhirkannya. Beliau
lalu bersabda, "Antara keduanya ada waktunya."24 |

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

Ubaidillah di sini adalah Ibnu Abdullah bin Tsa’labah bin Abu
Shu’air Al Adzri.
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2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Ubaidillah bin Abdullah adalah Ibnu Tsa’labah bin Abu Shu’air Al
Adzri.”
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696/23. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan #
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan |
kepada kami, Abu Nu’aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada
kami, Umar bin Abdurrahman bin Usaid menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Abbad bin Ja’far Al Muadzdzin, bahwa dia
mendengar Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah SAW
menceritakan kepada mereka bahwa Jibril mendatanginya, lalu shalat
mengimaminya pada dua waktu kecuali shalat Maghrib. Beliau
bersabda, "Dia mendatangiku lalu shalat mengimamiku saat
terbenamnya  matahari. Kemudian  keesokan  harinya  dia
mendatangiku lagi lalu shalat mengimamiku pada saat terbenamnya

matahari tanpa merubahnya."25

Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya, karena keduanya tidak meriwayatkan dari
Muhammad bin Abbad bin Ja’far.

Aku telah menyebutkan dua syahid untuk riwayatnya. Aku
juga menemukan syahid lainnya yang shahih sesuai syarat Muslim:
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35 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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697/24. Abu Al Abbas Al Qasim bin Al Qasim As-Sayyari
mengabarkan kepada kami, Abu Al Muwajjih Muhammad bin Amr
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Isa menceritakan kepada kami,
Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA,
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ini adalah Jibril, dia
mengajarkan kepada kalian (ajaran) agama kalian." Beliau lalu
menyebutkan waktu-waktu shalat. Beliau juga menyebutkan bahwa
beliau shalat Maghrib ketika matahari terbenam, kemudian ketika
Jibril datang lagi keesokan harinya, dia shalat Maghrib ketika
matahari terbenam pada satu waktu.?
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698/25. Ismail bin Muhammad Al Fadhl Asy-Sya’rani
mengabarkan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Amr
bin Aun Al Wasithi menceritakan kepada kami, Husyaim
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Habib bin Salim, dari
An-Nu’man bin Basyir, dia berkata, "Sungguh, aku merupakan orang
yang paling mengetahui tentang waktu shalat ini. Rasulullah SAW

% Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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menunaikan shalat ini, yaitu shalat Isya terakhir, ketika bulan
terbenam pada malam ketiga (setiap bulannya)."*’

Hadits ini diperkuat oleh Ragabah bin Mashqalah dari Abu
Bisyr. Ragabah dan Husyaim sepakat meriwayatkan hadits ini dari {
Abu Bisyr, dari Abu Habib bin Salim, yang sanadnya shahih. Tapi
Syu’bah dan Abu Awanah berbeda dengan mereka, keduanya berkata:
Dari Abu Bisyr, dari Bisyr bin Tsabit, dari Habib bin Salim.

Hadits Syu’bah adalah:
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1699/26. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkannya kepada kami di Marwa, Sa’id bin Mas’ud
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada
kami, Syu’bah memberitakan (kepada kami) dari Abu Bisyr, dari
Bisyr bin Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An-Nu’man bin Basyir,
dia berkata, "Sesungguhnya akulah yang paling mengetahui waktu
shalat Isya yang terakhir. Rasulullah SAW menunaikannya ketika

71 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini diperkuat oleh Ragabah bin
Mashgqalah dari Abu Bisyr dan sanadnya shahih. Syu’bah dan Abu Awanah
berbeda dengan keduanya, mereka berkata: Dari Abu Bisyr, dari Bisyr bin
Tsabit, dari Habib —dengan redaksi yang serupa—. Lafazh "Yang ketiga," atau
"Yang keempat" merupakan keragu-raguan Syu’bah. Beginilah Yazid bin Harun
meriwayatkan darinya. '

— Al Mustadrak




bulan terbenam pada malam ketiga (setiap bulannya)." Syu’bah ragu-

ragu.®

Hadits Abu Awanah adalah:
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700/27. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih mengabarkan kepada
kami, Ali bin Abdul Aziz memberitakan (kepada kami), Abu An-
Nu’man Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Abu
Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Bisyr bin
Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An-Nu’man bin Bisyr, dia berkata,
"Sesungguhnya aku merupakan orang yang paling mengetahui waktu
shalat ini, yaitu shalat Isya terakhir, Rasulullah SAW menunaikannya
ketika bulan terbenam pada malam ketiga (setiap bulannya)."*’
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2 Lih. hadits no. 698.
# Lih. hadits no. 698.
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701/28. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan
kepada kami. '

Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abbad bin Abbad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan
kepada kami dari Sa’id bin Al Harits Al Anshari, dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata, "Aku menunaikan shalat Zhuhur bersama
Rasulullah SAW, lalu aku mengambil segenggam kerikil untuk
didinginkan di telapak tanganku, lantas aku letakkan di dahiku,
kemudian aku bersujud di atasnya karena cuaca sangat panas."*’

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.
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702/29. Al Husain bin Abdullah Al Qaththan memberitakan
(kepada kami), Abdussalam bin Abdul Hamid menceritakan kepada

3 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




kami, Musa bin A’yun menceritakan kepada kami dari Abu An-

Najasyi, dia berkata: Aku mendengar Rafi' bin Khadij berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Maukah kalian kuberitahu shalatnya
orang munafik? Yaitu shalat Ashar yang ditunda sampai matahari
seperti omentum sapi betina, saat itulah dia baru shalat."!

Muslim meriwayatkan hadits Al Ala’ bin Abdurrahman dari
Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, &> prd>-l [mdoe Ladt 8300 Ly

e g <iet 134 "Irulah shalatnya orang munafik. Salah seorang

dari mereka duduk hingga ketika matahari telah menguning...” (Al
Hadits)
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3" Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 4/ Jami’ Ash-Shaghir, dan telah di-
shahih-kannya. Ia menisbatkannya kepada Ad-Daraquthni dan Al Hakim dari
Rafi bin Khadij.

Al Munawi berkata dalam A/ Faidh: Al Hakim menilai hadits shahih dan Adz-
Dzahabi mengakuinya.

Demikianlah yang terdapat dalam Faidh Al Qadir. Yang tampak dalam kitab A¢-
Talkhish, Adz-Dzahabi tidak berkomentar tentangnya.

HR. Ahmad (4! Musnad, 3/247); dan Ad-Daraquthni (Sunan-nya, 1/254) dari
Anas.
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703/30. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Abu Zur’ah Abdurrahman bin Amr Ad-Dimasyqi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan
kepada kami dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Anas bin Malik,
dia berkata, “Dua orang sahabat Nabi SAW yang paling jauh
rumahnya adalah Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, saat itu
keluarganya berada di Quba’, dan Abu Abbas bin Jabr yang rumahnya
berada dalam komunitas bani Haritsah, bahwa keduanya pernah shalat
Ashar bersama Rasulullah SAW. Kemudian ketika keduanya pulang
ke tengah-tengah kaumnya, ternyata mereka (kaumnya) belum shalat,
karena Rasulullah SAW sudah lebih dahulu shalat Ashar.*?

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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32 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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704/31. Abu Al Abbas Al Qasim bin Al Qasim As-Sayyari dan
Abu Muhammad Al Hasan bin Al Halim Al Marwaz mengabarkan
kepada kami di Marwa, keduanya berkata: Abu Al Muwajjih
Muhammad bin Amr Al Fazari menceritakan kepada kami, Abdan bin
Utsman memberitakan (kepada kami), Abdullah bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali bin Al Husain
memberitakan (kepada kami), Wahb bin Kaisan menceritakan
kepadaku, Jabir bin Abdullah Al Anshari menceritakan kepada kami,
dia berkata, “Jibril mendatangi Nabi SAW ketika matahari tergelincir,
lalu berkata, ‘Wahai Muhammad, bangunlah dan tunaikanlah shalat
Zhuhur’. Beliau pun berdiri dan shalat Zhuhur ketika matahari telah
tergelincir (ke arah Barat). Kemudian beliau diam hingga ketika
bayang-bayang seseorang telah sama dengan badannya, Jibril AS lalu
mendatanginya dan berkata, ‘Bangunlah dan tunaikanlah shalat
Ashar’. Nabi SAW lantas berdiri dan menunaikan shalat Ashar.
Kemudian beliau diam sampai terbenamnya matahari, lalu Jibril AS
berkata, ‘Bangunlah dan tunaikanlah shalat Maghrib’. Beliau pun

Al Mustadrak —



berdiri dan menunaikan shalat Maghrib ketika matahari terbenam.
Kemudian beliau diam hingga sinar merah (syafaq) hilang, lalu Jibril
AS mendatanginya lagi dan berkata, ‘Bangunlah dan tunaikanlah
shalat Isya’. Beliau pun berdiri dan menunaikan shalat Isya.
Kemudian Jibril AS datang lagi ketika fajar menyingsing, lalu berkata,
‘Wahai Muhammad, bangunlah dan tunaikanlah shalat’. Nabi SAW
pun berdiri dan menunaikan shalat Subuh.

Keesokan harinya, Jibril AS datang lagi ketika bayang-bayang
sescorang sama dengan badannya, lalu dia berkata, ‘Wahai
Muhammad, bangunlah dan tunaikanlah shalat Zhuhur’. Nabi SAW
pun bangun dan menunaikan shalat Zhuhur. Kemudian Jibril datang
lagi ketika bayang-bayang seseorang sama persis, lalu berkata, ‘Wahai
Muhammad, bangunlah dan tunaikanlah shalat Ashar’. Beliau
kemudian berdiri dan menunaikan shalat Ashar. Lalu Jibril datang lagi
pada waktu Maghrib, ketika matahari terbenam yang waktunya satu
dan tidak bergeser, lalu berkata, ‘Berdirilah dan tunaikanlah shalat
Maghrib’. Nabi SAW kemudian menunaikan shalat Maghrib, lalu dia
datang lagi pada waktu Isya pada waktu sepertiga malam pertama
telah berlalu, lantas berkata, ‘Berdirilah dan tunaikanlah shalat Isya’.
Nabi SAW kemudian menunaikan shalat Isya, kemudian dia datang
lagi pada waktu Subuh, ketika hari mulai terang, lantas berkata,
‘Berdirilah dan tunaikanlah shalat Subuh’.

Kemudian Jibril berkata, 'Antara dua waktu ini semuanya
merupakan waktu (untuk shalat)'."*?

Hadits ini shahih, yang terkenal dari riwayat Abdullah bin Al
Mubarak. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya lantaran
adanya illat pada hadits Al Husain bin Ali Al Ashghar, yang
Abdurrahman bin Abu Al Mawal serta lainnya telah meriwayatkan
darinya.

¥ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Shahih masyhur. Husain adalah orang
yang sedikit haditsnya.”

[30_] — Al Mustadrak




Abu Muhammad Al Hasan bin Abu Muhammad bin Yahya Al
Uqaili mengabarkan. kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku
dari kakekku, Musa bin Abdullah bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, ayahku dan keluarga kami lainnya menceritakan kepadaku,
mereka berkata, "Al Husain bin Ali bin Al Husain adalah anak Ali bin
Al Husain yang paling mirip dengannya dalam beribadah."

Al Hakim berkata, "Hadits ini memiliki dua syahid yang
redaksinya sama, yaitu dari Jabir bin Abdullah."

Syahid pertama adalah:
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705/32. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh menceritakan
kepadaku, Abdan Al Ahwazi memberitakan (kepada kami), Ishaq bin
Ibrahim bin Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, Amr bin Bisyr
Al Haritsi menceritakan kepada kami, Burd bin Sinan menceritakan
kepada kami dari Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah RA,
bahwa Jibril AS mendatangi Nabi SAW untuk mengajari beliau shalat.
Lalu dia menyebutkan redaksinya yang sama dengan redaksi riwayat
Wahb bin Kaisan?*

Syahid kedua adalah:

” 00

3 Lih. hadits no. 704
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706/33. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Ahwash Muhammad
bin Al Haitsam Al Qadhi menceritakan kepada kami, Suraij bin An-
Nu’man menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Al Majisyun
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari Atha, dari Jabir, dia

berkata: Nabi SAW bersabda, "Jibril pernah mengimamiku dua kali
ketika di Makkah." Lalu dia menyebutkan hadits yang makna.>

Abdul Karim di sini adalah Ibnu Abu Al Makhariq, tidak
diragukan lagi. Aku meriwayatkannya hanya sebagai syahid.
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3% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Abdul Karim adalah periwayat yang
lemah.”
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707/34. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi

menceritakan kepada kami, Abu Ismail Muhammad bin Ismail As-
Sulami menceritakan kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Uwais menceritakan
kepadaku dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdurrahman bin Al Harits
dan Muhammad bin Amr, dari Hakim bin Hakim, dari Nafi' bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Jibril AS mendatangi Nabi SAW, lalu
mengimaminya shalat pada dua waktu kecuali Maghrib.3¢

Sanad hadits ini shahih dan memiliki syahid dari Sufyan Ats-
Tsauri serta Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dari
Abdurrahman bin Al Harits —dengan redaksinya yang panjang.
Sulaiman bin Bilal meringkas faedah hadits dengan redaksi ini—.

Abdurrahman bin Al Harits adalah Ibnu Abdullah bin Ayyasy
bin Abu Rabi’ah Al Makhzumi, salah seorang pemimpin Quraisy yang
riwayatnya diterima. Sedangkan Hakim bin Hakim adalah Ibnu Abbad
bin Hunaif Al Anshari. Keduanya adalah orang Madinah.

Hadits Ats-Tsauri adalah:
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih. Hadits ini memiliki
syahid —kemudian dia menyebutkan hadits no. 708—.”
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708/35. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,

Yazid bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu

Al-Laits menceritakan kepada kami, Al Asyja’i menceritakan kepada
kami dari Sufyan.

Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih menceritakan kepada kami, Abu
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abu Zakaria Yahya bin
Muhammad Al Anbari menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abu
Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Hani menceritakan kepada
kami, Sahl bin Mihran Ad-Daqqaq menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada kami, Sawwar
bin Daud Abu Hamzah menceritakan kepada kami, Amr bin Syu’aib
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Suruhlah anak-anak kecil shalat ketika
mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika berusia

sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka di tempat tidur."’

Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri berkata:
Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata: Amr bin Syu’aib adalah
periwayat yang fsigah.

Al Hakim berkata, "Mereka mengatakan ini karena haditsnya
yang mursal, karena dia adalah Amr bin Syu’aib bin Muhammad bin
Abdullah bin Amr, sedangkan Syu’aib tidak mendengar dari kakeknya
Abdullah bin Amr. Aku mendengar ustadz Abu Al Walid berkata:
Aku mendengar Al Hasan bin Sufyan berkata: Aku mendengar Ishaq

37 Lih. hadits no. 707.
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bin Ibrahim Al Hanzhali berkata: Apabila periwayat (yang
meriwayatkan) dari Amr bin Syu’aib adalah orang yang tsigah, maka
dia seperti riwayat Ayyub dari Nafi', dari Ibnu Umar RA."

Bab: Adzan dan Iqamat
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709/36. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa Ath-Tharthusi
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi' bin Yahya menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami.
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Abu Bakar Ahmad bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ghalib bin Harb memberitakan (kepada kami),
Abdullah bin Khairan menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami.

Abu Bakar bin Ishaq Abu Nashr Ad-Darabardi mengabarkan
kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami,
Abdan memberitakan (kepada kami), ayahku mengabarkan kepadaku
dari Syu’bah.

Abu Bakar bin Ishaq dan Abu Bakar bin Balawaih
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepadaku, Muhammad —yaitu Ibnu Ja’far— menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far Al Madaini,
dari Muslim Abu Al Mutsanna Al Qari, dia berkata: Aku mendengar
Ibnu Umar berkata, "Adzan pada masa Rasulullah SAW adalah dua
kali-dua kali, sedangkan iqamat satu kali-satu kali. Hanya saja, lafazh
'qad qamatish-shalaah' dibaca dua kali. Jadi, apabila kami mendengar
iqamat, kami pun berwudhu lalu keluar untuk menunaikan shalat."*®

Sanad hadits ini shahih, karena Abu Ja’far di sini adalah
Umair bin Yazid bin Habib Al Khathmi. Dia meriwayatkan dari Sa’id
bin Al Musayyib dan Umarah bin Khuzaimah bin Tsabit. Sementara
yang meriwayatkan darinya adalah Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah,
Hammad bin Salamah, dan Imam-Imam lainnya.

Abu Al Mutsanna Al Qari termasuk guru Nafi' bin Abu
Nu’aim. Namanya adalah Muslim bin Al Mutsanna. Yang

meriwayatkan darinya adalah Ismail bin Abu Khalid, Sulaiman At-
Taimi, dan kalangan tabiin lainnya.

*®  Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih. Abu Ja’far Umair
bin Yazid Al Khathmi dan Abu Al Mutsanna termasuk guru Nafi bin Abu
Nu’aim, yang namanya Muslim bin Al Mutsanna.”

— Al Mustadrak
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710/37. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami dari Ayyub As-
Sakhtiyani, dari Abu Qilabah, dari Anas, bahwa Rasulullah SAW

menyuruh Bilal untuk menggenapkan bacaan adzan (membacanya dua
kali-dua kali) dan mengganjilkan (membaca satu kalisatu kali) bacaan

Hadits ini diriwayatkan secara musnad oleh imam ahli hadits
dan orang yang membersihkan para periwayat tanpa ada pertentangan
lagi.

Hadits ini diperkuat oleh periwayat yang tsigah ma mun, yaitu
. Qutaibah bin Sa’id.
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¥ Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Ma’in dan Qutaibah bin Abdul Wahhab darinya. Hadits ini sesuai syarat Bukhari
dan Muslim.”
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711/38. Abu Al Hasan Ahmad Ahmad bin Al Khidhr Asy-
Syafi’i dan Abu Al Abbas Muhammad bin Ja’far Al Harawi
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ali Abdullah bin
Muhammad bin Ali Al Hafizh Al Balkhi menceritakan kepada kami,
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab Ats-
Tsaqafi menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari
Anas RA, bahwa Rasulullah SAW menyuruh Bilal menggenapkan
bacaan adzan dan mengganjilkan bacaan iqamat.40

/fO/

Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya dengan gaya
redaksi ini, tapi hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan
Muslim.
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712/39. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar

mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada

kami, Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Musa bin
Ya’qub Az-Zam’i menceritakan kepada kami, Abu Hazim

menceritakan kepada kami, bahwa Sahl bin Sa’ad mengabarkan
kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ada dua saat yang doa

40 1 ih. hadits no. 710.

— Al Mustadrak




tidak akan ditolak atau jarang sekali ditolak, yaitu ketika adzan dan

ketika terjadi pertempuran sengit antara dua kelompok yang
ndl

menyerang kelompok lainnya.

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Musa bin Ya’qub. Hadits
ini diriwayatkan dari Malik, dari Abu Hazim dan Musa bin Ya’qub,
oleh periwayat yang kedapatan meriwayatkannya secara menyendiri.

Hadits ini memiliki beberapa syahid, diantaranya hadits
Sulaiman At-Taimi dari Anas, hadits Mu’awiyah bin Qurrah, serta
hadits Yazid bin Abu Maryam dari Anas.
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713/40. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Mungidz Al Khaulani menceritakan kepada
kami di Mesir, Idris bin Yahya menceritakan kepadaku, Al Fadhl bin
Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Humaid Ath-Thawil, dari
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Doa antara adzan
dan iqgamat dikabulkan. "
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4 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Musa meriwayatkan secara
menyendiri. Hadits ini memiliki beberapa syahid.”
2 Lih. hadits no. 712.
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714/41. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Ali bin Al Husain Al Hilali menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Al Walid Al Adni menceritakan kepada kami, Al Qasim
bin Ma’an Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari Abu Katsir —
maula Ummu Salamah—, dari Ummu Salamah RA, dia berkata:
Rasulullah SAW mengajariku untuk membaca doa ketika adzan
Maghrib, "Adllaahumma haadzaa iqbaalu lailika wa idbaaru
nahaarika wa ashwaatu du’aatika faghfir lii (va Allah, malammu ini
telah tiba, dan siangmu telah pergi serta suara-suara penyeru-Mu
diperdengarkan, maka ampunilah aku)."®

Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Qasim bin Ma’an bin Abdurrahman bin Abdullah
bin Mas’ud RA termasuk pemimpin Kufah dan periwayat yang tsiqah.
Haditsnya juga termasuk yang dihimpun, tapi aku tidak menulisnya
kecuali dari guru kami, Abu Abdillah.

4 L4

e s Sids A onds 2y st usf—ev/vve

- 0, - [ }O‘Or /;‘/ A0 . $., 2 ° r° or
() )ﬁ) ‘;’L“-" A J-g-«' i C@Mr b{fj c;\w o ;J.LJ‘ e
ﬂ o M [ g o - ’/’f ] 4 /:/ ’:
-, ] ”
B A0 B3 L L G S LT B

P i .
£ 3 (3

-, o o - 1’5 L4 ’I ’/ o G- { ‘.I ‘ . {5
% U SRR VAP e X PP W WP WER ey EES P ey P
’ - rd

43 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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715/42. Ahmad bin Salman Al Faqih mengabarkan kepada
kami di Baghdad dengan cara gira'ah (membaca) di hadapan Abdul
Malik bin Muhammad, sedangkan aku mendengarkannya, Sahl bin
Hammad dan Abu Rabi’ah menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Sa’id
Al Jurairi.

Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada
kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Iyas Al Jurairi menceritakan
kepada kami dari Abu Al Ala, dari Mutharrif bin Abdullah, dari
Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata, "Wahai Rasulullah, jadikanlah
aku sebagai pemimpin kaumku." Nabi SAW bersabda, "Kamu
menjadi pemimpin mereka, ikutilah orang-orang yang lemah dari
mereka dan pakailah muadzin yang tidak mengambil upah dari
adzannya."**

Hadits ini sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

“ Hadits ini gugur (hilang) dalam A¢-Talkhish.
Tentang Sa id bin Iyas Al Jariri, Ahmad berkata, “Dia seorang ahli hadits dan
Bashr .
Abu Hatlm berkata, “Hapalannya berubah sebelum dia meninggal.”
Muhammad bin Abu Adi berkata, “Kami tidak berdusta atas nama Allah, kam1
mendengar dari Al Jurairi, dan dia orang yang mukhtalith.
Ibnu Ma’in berkata, “Yahya bin Sa’id bertanya kepada Isa bin Yunus, ‘Apakah
kamu pernah mendengar dari Al Jurairi, sedangkan dia orang yang mukhtalith?’
Ja menjawab, ‘Ya’. Yahya bin Sa’id lalu berkata, ‘Jangan meriwayatkan
darinya’.” (4! Mizan, 2/127).

Al Mustadrak —
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716/43. Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-
Syaibani mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Hazim bin Abu Azrah
menceritakan kepada kami.

Ali bin Isa Al Hiyari menceritakan kepadaku, Musaddad bin
Qathan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ubaidah bin Hamid
menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al Aéyja’i Sa’id bin
Thariq, dari Katsir bin Mudrik, dari Al Aswad bin Yazid, bahwa
Abdullah bin Mas’ud RA berkata, “Kadar shalat Rasulullah SAW
~ adalah tiga telapak kaki (dari bayang-bayang matahari yaitu ketika
~ bayangan beliau sejarak tiga telapak kaki dari telapak kaki beliau)
pada musim dingin dan lima telapak kaki pada musim panas."**

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan
Abu Malik Al Asyja’i tentang shalat beliau pada musim panas. Begitu
juga Katsir bin Mudrik. Selain itu, Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

4 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

{427 ] — A1 Mustadrak
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717/44. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Abu Manshur

Yahya bin Ahmad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Yahya bin

Ma’in menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada
kami, Daud bin Abu Hindun memberitakan (kepada kami).

Abu Bakar Muhammad bin Abdullah  Asy-Syafi’i
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Bisyr bin Mathar
menceritakan kepada kami, Wahab bin Baqiyyah menceritakan
kepada kami, Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari
Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad, dari
Abdullah bin Fadhalah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah SAW
mengajariku, dan di antara yang beliau ajarkan kepadaku adalah,
"Jagalah shalat lima waktu." Aku pun berkata, "Sesungguhnya pada
saat-saat itu aku memiliki kesibukan, maka suruhlah aku agar

Al Mustadrak —



melakukan sesuatu yang meliputinya, sehingga bila aku
melakukannya maka akan mencukupiku." Beliau lalu bersabda,
"Jagalah dua Ashar." Dikarenakan itu bukan bahasa kami, maka kami
pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu dua Ashar?” Beliau

menjawab, "Shalat sebelum terbitnya matahari dan shalat sebelum

terbenamnya (matahari)."46

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Abdullah adalah Ibnu Fadhalah bin Ubaid. Muslim
meriwayatkan kedua haditsnya dalam shahih-nya.

Bab: Keutamaan Shalat Lima Waktu
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%  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.
Fudhalah adalah Ibnu Ubaid.”

— Al Mustadrak
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718/45. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani’
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Mihran
menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi' —putra saudaraku
Risydin— dan Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Wahb memberitakan (kepada kami),
Makhramah bin Bukair mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari
Amir bin Sa’ad bin Abu Waqqash, dia berkata: Aku mendengar Sa’ad
dan beberapa orang sahabat Rasulullah SAW berkata, “Dulu pada
masa Rasulullah SAW ada dua orang bersaudara yang salah satunya
lebih utama daripada yang lain, lalu yang lebih utama tersebut
meninggal dunia, sementara yang satunya lagi diberi umur panjang
setelahnya selama 40 hari, kemudian dia wafat. Mereka lalu
memberitahukan keutamaan orang yang pertama atas orang yang
satunya. Rasulullah SAW pun bertanya, ‘Bukankah yang satunya juga
shalat?’ Mereka menjawab, ‘Benar, wahai Rasulullah, dan dia orang
yang cukup baik’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Kalian tidak tahu apa
hasil yang dicapai dari shalatnya itu. Sesungguhnya perumpamaan
shalat adalah seperti air sungai yang mengalir meluap di pintu rumah
seseorang yang sedang disiksa, air tersebut lalu menerobos masuk ke
dalamnya lima kali dalam sehari. Jadi, apakah akan kalian lihat ada
kotoran yang masih tersisa padanya? Kalian tidak tahu apa hasil
yang dicapai akibat shalatnya tersebut’. il

47 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih. Keduanya tidak
meriwayatkan Makhramah karena dikatakan bahwa dia tidak mendengar dari
ayahnya lantaran usianya yang masih kecil. Tapi sebagian dari mereka
menyatakan bahwa dia mendengar dari ayahnya.”

Al Mustadrak —



Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya, karena keduanya tidak meriwayatkan Makhramah
bin Bukair. Illat-nya adalah karena segolongan periwayat Mesir
mengatakan bahwa dia tidak mendengar hadits dari ayahnya saat
'usianya yang masih lalu, tapi sebagian lainnya menyatakan bahwa dia
pernah mendengar hadits dari ayahnya.
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719/46. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam
memberitakan (kepada kami), Ibnu Wahb memberitakan (kepada
kami), Amr bin Al Harits bin Abu Hilal mengabarkan kepadaku
bahwa Nu’aim Al Mujmir menceritakan kepadanya, bahwa Shuhaib
—maula Al Atwariyyin— menceritakan kepadanya, bahwa dia
mendengar Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah mengabarkan dari
Nabi SAW, bahwa beliau duduk di atas mimbar lalu bersabda, "Demi

— Al Mustadrak




Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya.” Sampai tiga kali. Beliau
lalu terdiam. Setiap laki-laki dari kami pun menangis tersimpuh
karena sumpah yang dilakukan Rasulullah SAW. Beliau kemudian
bersabda, "Tidak seorang hamba pun yang menunaikan shalat lima
waktu, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan menjauhi dosa-dosa

besar yang tujuh, kecuali pintu-pintu surga akan dibukakan untuknya
sampai pintu-pintu tersebut (benar-benar) terbuka." Beliau lalu
membaca ayat, "Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-
dosa yang dilarang untuk kamu kerjakan, maka pasti Kami hapus
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil).” (Qs. An-Nisaa'
[4]: 31]).8

Sanad hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Menurutku, keduanya menyisihkannya (tidak
menampilkannya) karena Shuhaib —maula Al Atwari— menyebutkan
Nwaim bin Abdullah [..]* dan Abu Hurairah. Keduanya sepakat
menyatakan bahwa riwayat Nu’aim dari sahabat adalah shahih.
Semoga Allah senantiasa melimpahkan keridhaan-Nya kepada mereka
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
" Antara dua tanda kurung siku ini gugur (hilang) dari naskah asli.
% Antara dua tanda kurung siku ini gugur (hilang) dari naskah asli.
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720/47. Yahya bin Manshur Al Qadhi menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Salamah bin Abdullah menceritakan kepada kami,
Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, Nuh bin Qais
menceritakan kepada kami dari saudara laki-lakinya Khalid bin Qais,
dari Qatadah, dari Anas, dia berkata: Seorang laki-laki bertanya,
"Wahai Rasulullah, berapa (jumlah) Allah mewajibkan shalat kepada
hamba-hamba-Nya?" Beliau menjawab, "Lima shalat." Dia bertanya
lagi, "Sebelumnya atau sesudahnya ada shalat lagi?” Beliau bersabda,
"Allah mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya lima kali shalat." Laki-
laki tersebut lalu bersumpah dengan nama Allah, bahwa dia tidak akan
menambahnya atau menguranginya. Rasulullah SAW pun bersabda,
"Jika dia benar maka dia akan masuk surga."Sl

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim meriwayatkan dalam Ash-
Shahih dengan hadits pokok dengan sanad ini.
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721/48. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan

5t Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




kepada kami, Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad menceritakan kepada
kami, Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah menceritakan kepada
kami dari ayahnya, dari kakeknya —yang meriwayatkan secara marfu'
kepada Nabi SAW—, bahwa beliau bersabda, "Apabila anak-anak
kalian telah mencapai usia tujuh tahun, pisahkanlah tempat tidur

mereka. Jika mereka telah mencapai usia sepuluh tahun, pukullah
mereka jika meninggalkan shalat.">

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan
Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah dari ayah-ayahnya, tapi
kemudian salah seorang dari Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan hadits ini.
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722/49. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih menceritakan
kepada kami, Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub, Muhammad bin
[shag Ash-Shaghani menceritakan kepada kami, [Usfan menceritakan
kepada kami] *, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami
dari Al Jariri, dari Abu Al Ala, dari Mutharrif bin Abdullah, dari
Utsman bin Abu Al Ash, dia berkata, "Wahai Rasulullah, jadikanlah
aku pemimpin kaumku." Nabi SAW lalu bersabda, "Kamu adalah

52 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
* Antara dua tanda kurung siku tidak tercantum dalam manuskrip asli, kami
menyempurnakannya dari As-Sunan Al Kubra (1/429).
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pemimpin mereka. Ikutilah orang-orang yang lemah dari mereka dan

pakailah muadzin yang tidak mengambil upah dari adzannya.">*

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan ‘
Muslim tidak meriwayatkan dengan redaksi ini. Muslim hanya
meriwayatkan hadits Syu’bah dari Amr bin Murrah, dari Sa’id bin Al
Musayyib, dari Utsman bin Abu Al Ash, bahwa Rasulullah SAW

so s .

bersabda, ...\— ¢ sl 131 "Jika kamu mengimami suatu kaum...." (Al
Hadits)
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723/50. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Manshur As-Saluli menceritakan kepada kami.

Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Ruhaim Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim bin Abu
Azrah menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik bin Ismail
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dia berkata,

% Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

~— Al Mustadrak




"Bilal mengumandangkan adzan, lalu diam sebentar, kemudian saat
dia melihat Rasulullah SAW keluar, maka dia pun mengumandangkan
iqgamat."*’

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, tapi Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim hanya meriwayatkan hadits
Zuhair bin Simak, et coTa>3 13} 0333 SNy OL_S "Bilal
mengumandangkan adzan ketika matahari telah tergelincir ke arah
Barat (dari tengah-tengah langit)."
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724/51. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada
kami, Mahmud bin Khalid Ad-Dimasyqi dan Daud bin Rusyaid
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari
Musa bin Ugbah, dari Nafi' bin Jubair, dari Mas’ud Az-Zuraqi, dari

Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah berada
di dalam masjid ketika iqgamat dikumandangkan. Saat mereka masih

55 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak — [ 51 ]
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sedikit, beliau duduk lalu shalat sunah, namun jika beliau melihat
mereka telah berjumlah banyak maka beliaupun shalat fardhu."*®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi
keduanya tidak meriwayatkannya.

Mas’ud di sini adalah Abu Al Hakam Az-Zuraqi.
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725/52. Al Hakim Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Al

Hafizh menceritakan kepada kami dengan cara imla pada bulan Rajab
tahun 394 (H), Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan

56 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Ef__:] — Al Mustadrak




kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Sufyan.

Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada kami
dengan redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Aun bin Abu Juhaifah,
dari ayahnya, dia berkata: Aku melihat Bilal mengumandangkan
adzan dengan berubah arah (ketika membaca, hai’alatain) dengan
mulut bergerak-gerak ke sana kemari (ke kanan dan ke kiri) dan jari-
jemarinya di kedua telinganya, dan saat itu Rasulullah SAW sedang
berada di kubah merah yang terbuat dari kulit yang disamak. Bilal lalu
keluar dari hadapan beliau dengan membawa tongkat, kemudian
menancapkannya di Al Batha. Rasulullah SAW lalu shalat dengan
menghadap kepadanya, dan di depan tongkat tersebut anjing dan
keledai lewat. Saat itu beliau memakai dua pakaian dari satu jenis,
seakan-akan aku melihat putih mengkilapnya betis beliau.’
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726/53. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Abdullah Al
Qaththan menceritakan kepada kami di Baghdad, Ali bin Muhammad

57 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Al Hakim tidak mengomentarinya
dalam Al Mustadrak.”
la berkata dalam A¢-Talkhish, “Keduanya meriwayatkan darinya ...."
Lihat komentar Al Hakim pada hadits no. 726.

Al Mustadrak — [ 53 ]



[ bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib menceritakan kepada kami,

| Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Utbah
menceritakan kepada kami dari Ats-Tsauri dan Malik bin Mighwal, :
dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, dia berkata, "Aku melihat A
Rasulullah SAW di Al Abthah." Lalu dia menyebutkan hadits dengan :
makna hadits yang sama.’ 8

Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits Malik
bin Mighwal dan Umar bin Abu Zaidah dari Aun bin Abu Juhaifah,
dari ayahnya tentang istirahatnya Nabi SAW di Al Abthah. Hanya
saja, keduanya tidak menyebutkan redaksi "meletakkan jemarinya di
kedua telinga dan menggiringnya ke semua bagian telinga”.

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, dan itu
merupakan Sunnah yang dianjurkan.
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727/54. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Al Jarrah Al
Adl menceritakan kepada kami di Marwa, Yahya bin Sasawaih
menceritakan kepada kami. Abu Al Walid Hassan bin Muhammad
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada '
kami, dan Muhammad bin Nu'aim, mereka berkata: Abdul Karim bin \
Muhammad As-Sukkari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku ;
mendengar Ali bin Al Hasan bin Syaqiq berkata: Abdullah bin Al 1

58 Lih. hadits no. 725.

— Al Mustadrak



Mubarak apabila melihat muadzin tidak meletakkan jari-jarinya di
telinganya, maka dia akan berteriak kepadanya dengan berkata,
"Apakah kamu bernapas dengan kausy? Apakah kamu bernapas
dengan kausy?”>® '
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728/55. Abu Zakaria Yahya bin Muhammad Al Anbari

menceritakan kepada kami, Abu Abdillah Al Abdi menceritakan
kepada kami.

Qutaibah menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Abdullah bin Qais Al
Madaini, dari Amir bin Sa’ad, dari Sa’ad bin Abu Waqqash, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa membaca doa ketika
mendengar muadzin (mengumandangkan adzan), 'Aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan selain Allah, yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya,
dan Muhammad adalah hamba sekaligus rasul-Nya. Aku juga ridha

% Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam A¢-Talkhish.
Begitulah yang terdapat dalam manuskrip asli, mungkin ita merupakan bahasa
Persia.

Al Mustadrak — @
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Allah sebagai Tuhanku, Muhammad sebagai nabiku, dan Islam

sebagai agamaku’, maka dosanya akan diampuni."*

Hadits ini shahih, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Al Hakam bin Abdullah adalah saudara Muhammad bin
Abdullah bin Qais bin Makhramah Al Qurasyi. Dalam hal keteguhan
(ke-shahih-an) dia berada di atas Ali bin Abbas Al Himshi.
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729/56. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan
kepada kami, Affan menceritakan kepada kami.

Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Amr bin Ja’far memberitakan (kepada kami), Abdul Wahid bin
Ghiyats menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian mendengar adzan,

sementara dia memegang bejana di tangannya, maka janganlah dia
meletakkannya sampai dia menyelesaikan hajatnya padanya.”

Dalam hadits Abu Bakar bin Ishaq dia berkata: Hammad
menceritakan kepada kami dari Ammar, dari Abu Hurairah RA,
dengan redaksi dan makna hadits yang sama.®!

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, dan Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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730/57. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus Adh-Dhabbi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud Al Khuraibi
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Jumai’ menceritakan kepada
kami dari Laila binti Malik dan Abdurrahman bin Khalid Al Anshari,
dari Ummu Waraqah Al Anshariyah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Marilah kita pergi berziarah ke wanita syahid." Beliau lalu
menyuruh agar dikumandangkan adzan dan iqamat, kemudian beliau

' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim. -
Hammad juga meriwayatkannya dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu
Hurairah.”

Al Mustadrak —



menjadi imam penghuni rumahnya (keluarganya) pada shalat-shalat
fardhu."®?

Muslim berhujjah dengan Al Walid bin Jumai’. Ini merupakan
Sunnah yang gharib. Dalam bab ini aku tidak menemukan suatu
hadits yang diriwayatkan secara musnad selain hadits ini. Kami telah
meriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah RA, bahwa dia
mengumandangkan adzan dan iqamat serta mengimami kaum wanita.
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731/58. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub Al Asham
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar Al Utharidi
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan kepada
kami dari Laits, dari Atha', dari Aisyah, bahwa dia
mengumandangkan adzan dan iqamat serta mengimami kaum wanita
dengan berdiri di tengah-tengah mereka.*® '
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62 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim berhujjah dengan Al Walid.”
- ® Lih. hadits no. 730.

— Al Mustadrak
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732/59. Abu Bakar Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Ali bin Abdul Aziz memberitakan (kepada kami), Ali bin
Hammad bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im
bin Nu’aim Ar-Riyahi menceritakan kepada kami, Amr bin Faid Al
Aswarl menceritakan kepada kami, Yahya bin Muslim menceritakan
kepada kami dari Al Hasan dan Atha, dari Jabir bin Abdullah, bahwa
Rasulullah SAW bersabda kepada Bilal, "Jika kamu adzan maka
bacalah dengan tenang dan santai (dengan memberi jeda). Bila kamu
igamat maka cepatkanlah bacaanmu. Berilah waktu antara adzan
dengan igamatmu seperti orang yang makan selesai dari makannya
dan orang yang minum selesai dari minumnya, serta orang yang
menahan hajatnya  (buang air besar) hingga dia telah
menyelesaikannya."

Dalam sanad hadits ini tidak ada periwayat yang dicela selain
Amr bin Faid, sementara yang lain adalah syaikh-syaikhnya orang
Bashrah. Ini merupakan Sunnah yang gharib. Aku tidak mengetahui
ada hadits lain yang diriwayatkan secara musnad selain hadits ini.
Disamping itu, Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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$  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ad-Daraquthni berkata, ‘Amr bin Faid
statusnya matruk’.”
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733/60. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak
menceritakan kepada kami, Abu Qilabah menceritakan kepada kami,
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami.

Abdurrahman bin Al Hasan Al Asadi mengabarkan kepadaku,
Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Adam bin Abu
Iyas menceritakan kepada kami.

Ahmad bin Ya’qub Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Al Walid
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata: Aku mendengar Abu Al
Malih menceritakan dari Abdullah bin Utbah, dari Ummu Habibah,
bahwa apabila Rasulullah SAW mendengar adzan, maka beliau

mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzin sampai dia diam
(selesai).®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

% Hadits ini gugur (hilang) dalam At-Talkhish.
Adz-Dzahabi berkata dalam A/ Mizan: Ahmad berkata: Ibnu Mahdi berkata,
“Ada beberapa orang yang meriwayatkan dari Syu’bah, 'Kami tidak melihat
mereka bersamanya —maksudnya Wahb bin Jarir—°.” Imam Ahmad berkata,
“Wahb sama sekali tidak pernah terlihat bersama Syu’bah akan tetapi Wahb
seorang Ahlus-Sunnah.” (4/351).

—— Al Mustadrak




Hadits ini memiliki syahid dengan sanad yang shahih.
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734/61. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Sahl bin
Utsman Al Askari memberitakan (kepada kami), Hafsh bin Ghiyats
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah, bahwa apabila Nabi SAW mendengar muadzin maka beliau
mengucapkan, "Aku (juga begitu), aku (juga begitu)."*
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5 Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam At-Talkhish.
As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’ Ash-Shaghir dan telah dinyatakan
shahih olehnya. Ia menisbatkannya kepada Abu Daud dan Al Hakim dari
Aisyah. Tapi, dia tidak memberikan komentar dalam A/ Faidh.

Al Mustadrak —



735/62. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits
mengabarkan kepadaku dari Bukair bin Al Asyaj, dari Ali bin Khalid
Ad-Du'ali, dia memberitakan kepadanya bahwa dia mendengar Abu
Hurairah berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, Bilal
berdiri mengumandangkan adzan. Ketika dia diam (selesai),

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mengucapkan seperti ini
n67

dengan yakin maka dia akan masuk surga.

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

u_ouu_: oLz L i\;;f ot H St vy

‘;,us J&LM\ Oy :).:.LM\ Rt SIS (533!
té}a‘f@ﬁi}ééél; ‘Ls,m;au:;iis i
r...;‘ o3 i 4",1;} Lo Q.Js of ak oA P il
tWU}‘MOJﬁJ{Q—g}q_QL J;cd;d\dlﬁ:;}ws;:ﬁé

2 -

w O)J)b MUL»J

736/63. Abu Al Husain Ahmad bin Utsman bin Yahya Al Audi
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abu Ismail Muhammad bin
Ismail As-Sulami menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih Al
Mishri menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi
SAW bersabda, "Barangsiapa mengumandangkan adzan selama 12

7 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak

O




tahun, maka dia wajib masuk surga dan akan dicatat untuknya setiap
kali adzan 60 kebaikan sedangkan untuk iqgamatnya 30 kebaikan."s®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari.

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abdullah bin Lahi’ah.
Muslim telah menjadikan haditsnya sebagai syahid.
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737/64. Muhammad bin Shalih bin Hani* menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan kepada kami,

Abu Ath-Thahir dan Abu Ar-Rabi' menceritakan kepada kami,

keduanya berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu

Lahi’ah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Ja’far,

dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa

mengumandangkan adzan selama 12 tahun maka dia wajib masuk

surga dan akan dicatat untuknya setiap kali adzan 60 kebaikan serta
untuk setiap kali iqamat 30 kebaikan."®

88 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”
% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muslim menjadikannya sebagai hadits
syahid.”

Al Mustadrak — ?
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738/65. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad
Asy-Sya’rani menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan
kepada kami, Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin
Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak
mengumandangkan adzan ketika waktu shalat di perjalanan dan tidak

mengumandangkan iqamat kecuali untuk shalat Subuh, tetapi saat itu
Beliau mengumandangkan adzan dan qamat.70

Sanad hadits ini shahih. Muslim berhujjah dengan Abdul Aziz
bin Muhammad, sementara Al Bukhari berhujjah dengan Nu’aim bin
Hammad, padahal yang terkenal adalah dari perbuatan Umar sendiri.
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™  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Nu’aim bin Hammad meriwayatkan
darinya secara marfu'. Ia juga menambahkan, ‘Kecuali shalat Subuh, dia

9y ”

mengumandangkan adzan dan iqamat’.

— Al Mustadrak
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739/66. Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Baththah Al
Ashbahani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
Zakaria Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Muhriz bin
Salamah Al Adni menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, dari
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak mengumandangkan adzan
dalam perjalanan dan tidak mengumandangkan iqamat dalam shalat-
shalatnya.”!
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740/67. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan
kepada kami, Affan menceritakan kepada kami.

Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih mengabarkan kepada kami,
Ahmad bin Amr bin Hafsh memberitakan (kepada kami), Abdul
Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

" Lih. hadits no. 738.

Al Mustadrak —



Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, Hammad berkata: Ammar
bin Abu Ammar menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang dari kamu
mendengar adzan. sementara dia sedang memegang bejana di
tangannya, maka janganlah dia meletakkannya sampai menyelesaikan
hajatnya padanya.""

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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741/68. Abu Ali Muhammad bin Ali Al Isfirayini
menceritakan kepada kami, Abu Yusuf Ya’qub bin Yusuf Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Syua’ib bin Ayyub menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami dari Ubaidillah
bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda,
"Antara Timur dan Barat adalah kiblat."™

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, karena
Syuw’aib bin Ayyub merupakan periwayat yang tsigah dan
meriwayatkannya secara musnad.

2 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan.”
Aku katakan bahwa hadits ini telah disebutkan pada no. 729, dan akan
disebutkan lagi untuk ketiga kalinya pada no. 1552.

" Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

— Al Mustadrak
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin
Abdurrahman bin Muhabbir, seorang periwayat yang tsigah, dari Nafi'
dari Ibnu Umar RA, secara musnad.
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742/69. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami di Marwa, Sa’id bin Mas’ud menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdurrahman bin Muhbir menceritakan kepada kami
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "4ntara
Timur dan Barat adalah kiblat."™

Hadits ini shahih dan diriwayatkan secara mauquf oleh
segolongan periwayat dari Abdullah bin Umar.
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™ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tonu Muhbir periwayat yang fsiqah,
tetapi hadits ini diriwayatkan secara mauquf oleh segolongan periwayat dari
Ubaidillah, dan telah di-shahih-kan oleh Abu Hatim Ar-Razi yang sanadnya
mauquf pada Abdullah.”

Al Mustadrak —
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743/70. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Ali Al Kharraz menceritakan kepada kami, Daud bin Amr
Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al
Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salim
menceritakan kepada kami dari Atha', dari Jabir, dia berkata: Kami
shalat bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, lalu
mendung menaungi kami sehingga kami bingung dan berbeda-beda
dalam menghadap ke kiblat. Masing-masing dari kami pun shalat
sendiri-sendiri dan membuat garis di depannya agar kami bisa
mengetahui tempat-tempat kami. Kami kemudian mengadukan hal
tersebut kepada Nabi SAW, dan ternyata beliau tidak menyuruh kami
mengulangnya. Beliau bersabda, "Shalat kalian telah cukup."”

Seluruh periwayat hadits ini digunakan sebagai hujjah, selain
Muhammad bin Salim, karena aku tidak mengetahui bahwa dia di-

ta’dil dan di-jarh. Aku telah mengamati kitab Al Bukhari dan Muslim,
dan ternyata keduanya tidak meriwayatkan sedikit pun seputar bab ini.

Bab: Imamah dan Shalat Jamaah
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™ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Dia —yakni Muhammad bin Salim—
adalah Abu Sahl, periwayat yang lemah.”

— Al Mustadrak
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744/71. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Abu Ma’mar menceritakan kepada kami.

Al Husain bin Al Husain bin Ayyub mengabarkan kepada
kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Harami bin
Hafsh menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Warits
bin Sa’id Al Maqgburi menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah,
dia berkata: Abu Al Qasim SAW bersabda, "Apabila salah seorang
dari kalian berwudhu di rumahnya lalu datang ke masjid, maka dia
seperti dalam shalat (yaitu pahalanya sama sepérti shalat) sampai dia
pulang. Oleh karena itu, janganlah dia mengucapkan demikian."
Beliau kemudian menjalinkan jari-jemarinya.’®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya. Hadits ini diperkuat oleh riwayat
Muhammad bin Ajlan dari Al Magburi, dan' shahih sesuai syarat
Muslim.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —
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745/72. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami.

Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada kami,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Yahya bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, Sa’id menceritakan
kepada kami dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda kepada
Ka’ab bin Ujrah, "dpabila kamu berwudhu kemudian masuk masjid,
Jjanganlah kamu menjalinkan jari-jemarimu.""’

Syarik bin Abdullah meriwayatkan dari Muhammad bin Ajlan,
namun dia keliru dalam menyebutkan sanadnya.
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7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Syarik meriwayatkan dari Ibnu Ajlan,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Tapi, rupanya Syarik keliru.”

— Al Mustadrak




746/73. Abu Ja’far Muhammad bin Ali Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim bin Abu
Azrah menceritakan kepada kami, Abu Ghassan menceritakan kepada
kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ajlan,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Apabila kamu berada di masjid maka janganlah kamu
menjadikan jemarimu begini (yaitu menjalinkannya)."”®
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747/74. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada
kami, Abu Bakar Abdul Kabir bin Abdul Majid Al Hanafi
menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan
kepada kami, Sa’id Al Maqburi menceritakan kepadaku dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang
dari kalian masuk masjid, maka dia hendaknya membaca shalawat
kepada Nabi SAW dan berdoa, 'Ya Allah, selamatkanlah aku dari
godaan syetan yang terkutuk’ "

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, tapi
keduanya tidak meriwayatkannya.

8 Lih. hadits no. 745.
™ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —
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748/75. Abu Muhammad Abdul Aziz bin Abdurrahman bin
Sahl Ad-Dabbas mengabarkan kepada kami di Makkah, Muhammad
bin Ali bin Zaid Al Makki menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Hamzah" Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Suhail bin
Abu Shalih, dari Amir bin Sa’id bin Abu Waqqash, dari ayahnya
Sa’ad, bahwa seorang laki-laki datang untuk shalat, dan saat itu Nabi
SAW sedang shalat mengimami kami. Orang tersebut lalu berkata
setelah berada di shaf, "Ya Allah, berilah aku pahala terbesar yang
Engkau berikan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih." Setelah Nabi
SAW selesai shalat, beliau bertanya, "Siapa yang tadi berbicara?”
Laki-laki tersebut menjawab, "Aku, wahai Rasulullah." Rasuylullah
SAW lalu bersabda, "Kalau begitu kudamu yang kencang telah
terluka dan syahid di jalan Allah telah diperoleh."®°

%0 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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749/76. Abdullah bin Muhammad bin Musa mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Syaibah memberitakan (kepada kami), Muhammad bin
Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha’ bin As-Sa'ib, dari
Abdurrahman As-Sulami, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, "Rasulullah
SAW apabila akan shalat maka beliau mengucapkan, 'Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari godaan syetan yang terkutuk, rayuan,

t At

tiupan, dan bisikannya’.
Rayuannya adalah kegilaan, bisikannya adalah syair, dan
tiupannya adalah sombong.®! .

Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari berhujjah dengan Atha’
bin As-Sa'ib.

8! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih. Al Bukhari
berhujjah dengan Atha (menjadikan riwayatnya sebagai syahid).”

Al Mustadrak —
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750/77. Abu Muhammad Abdullah bin Ishaq bin Ibrahim Al
Adl mengabarkan kepada kami di Baghdad, Ahmad bin Ishaq bin
Shalih Al Wazzan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amr bin
Hassan menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami
dari Salim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Rasulullah SAW membaca bismillahirrahmanirrahim dengan
keras.”®

Al Bukhari berhujjah dengan Salim, yaitu Ibnu Ajlan Al
Afthas, sementara Muslim berhujjah dengan Syarik. Ini merupakan
sanad yang shahih dan tidak ber-illat, tapi keduanya tidak
meriwayatkannya. :
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751/78. Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Rahim Asy-
Syaibani mengabarkan kepada kami [...]).%

2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Shahih dan tidak ada illat-nya
—demikianlah yang dinyatakan oleh Al Hakim—. Ibnu Hassan dianggap
sebagai pendusta oleh lebih dari seorang ulama. Hadits seperti ini tidak samar

83 hgibagimmg.” - .. . » .
Mayoritas redaksi hadits ini gugur (hilang) dalam A/ Mustadrak, dan kami
meralatnya sesuai dengan yang kami dapatkan padanya. Redaksi hadits ini juga
hilang total pada manuskrip Az-Talkhish.

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. '
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752/79. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami,
Yahya —yaitu Ibnu Sa’id— menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu
Dzi'ib, dari Abdurrahman bin Mihran, dari Abdurrahman bin Sa’ad,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Yang lebih jauh
kemudian yang lebih jauh dari masjid adalah yang lebih besar

pahalanya."®

Hadits ini shahih, yang para periwayatnya merupakan orang-
orang Madinah. Yahya bin Sa’id adalah Imam dalam mengkritik para
periwayat. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya karena
selain sanad ini tidak ada yang meriwayatkannya.
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%  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Shahih, sanadnya merupakan orang-
orang Madinah.”

Al Mustadrak —
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753/80. Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih mengabarkan kepada

kami, Ismail bin Qutaibah memberitakan (kepada kami), Yahya bin
Yahya menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan
kepada kami dari Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha® bin Yazid, dari
Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Shalat
berjamaah sebanding dengan 25 shalat, dan jika dia shalat di padang

pasir dengan menyempurnakan ruku serta sujudnya maka pahalanya
sebanding dengan 50 shalat."®®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.
Keduanya sepakat berhujjah dengan riwayat-riwayat Hilal bin Abu
Hilal. Dia disebut "Ibnu Abu Maimunah", "Ibnu Ali", serta "Tbnu
Usamah”. Semua itu sebutan untuk dirinya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Hilal adalah Ibnu Abu Hilal. Ia disebut pula ‘Tbnu Abu Maimunah’
dan ’Ibnu Usamah’.”

[76 ] — Al Mustadrak
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754/81. Abu Nashr Ahmad bin Sahl Al Faqih mengabarkan
kepada kami di Bukhara, Abu Ishmah Sahl bin Al Mutawakkil Al
Bukhari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah Al
Qa’nabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Thahla, dari Muhshin
bin Ali, dari Auf bin Al Harits, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Barangsiapa berwudhu kemudian memperbaiki wudhunya,
lalu dia pergi (ke masjid) dan mendapati orang-orang telah shalat,
maka Allah akan memberinya pahala seperti orang yang
menunaikannya dan hadir, serta tidak akan mengurangi pahala

mereka sedikit pun."a6

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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755/82. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
menceritakan kepada kami di Marwa, Sa’id bin Mas’ud menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al

Awwam bin Hausyab menceritakan kepada kami, Habib bin Abu
Tsabit menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dia Dberkata:

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



- Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian menghalangi kaum
- wanita untuk pergi ke masjid, dan rumah-rumah mereka itu lebih baik
bagi mereka."®’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.
Keduanya sama-sama berhujjah dengan Al Awwam bin Hausyab.
Telah sah juga bahwa Habib mendengar dari Ibnu Umar. Keduanya
tidak meriwayatkan tambahan redaksi, "Dan rumah-rumah mereka
lebih baik bagi mereka."

Syahid hadits ini adalah:
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756/83. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Hakam menceritakan kepada kami, [bnu Wahb memberitakan (kepada
kami), Amr bin Al Harits memberitakan bahwa Darraj Abu As-Samh
menceritakan kepadanya dari As-Sa'ib —maula Ummu Salamah—
dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW—, dari Nabi SAW, —beliau
bersabda—, "Sebaik-baik masjid perempuan adalah bagian dalam
rumah-rumah mereka."®

%7 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim, dan tidak ada hadits lainnya pada keduanya.”
% Adz-Dzahabi mendiamkannya dalam Az-Talkhish.

— Al Mustadrak
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757/84. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah bin Ahmad
Az-Zahid Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Mahdi bin Rustum Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Amr bin
Ashim Al Kilabi menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami dari Qatadah, dari Muwarriq, dari Abu Al Ahwash, dari
Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Shalat perempuan di
rumahnya lebih utama daripada shalatnya di ruangannya, dan
shalatnya di kamarnya lebih utama daripada shalatnya di

rumahnya."89

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya. Keduanya sama-sama berhujjah
dengan Al Muwarriq bin Musyamrikh Al Jjli.

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami’ Ash-Shagir, dan telah dinyatakan
hasan olehnya. Ia menisbatkannya kepada Ahmad dan Al Baihaqi dalam As-
Sunan Al Kubra dari Ummu Salamah.
Al Munawi berkata dalam Al Faidh: Dalam Al Muhadzdzab dikatakan,
“Sanadnya Shuwailih.”
Ad-Dailami berkata, “Hadits ini shahih.” Ini merupakan kesalahan dari hadits
Ibnu Lahi’ah, dari Darraj.
Aku katakan, “Ibnu Lahi’ah tidak termasuk dalam sanadnya Al Hakim.”

%  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —
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758/85. Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi
menceritakan kepada kami di Marwa, Abu Bakar bin Abu Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada
kami, Wuhaib menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al Aswad,
dari Abu Al Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa
Nabi SAW melihat seorang laki-laki shalat sendirian, maka beliau
bersabda, "Adakah seseorang yang mau bersedekah untuk orang ini
dengan shalat bersamanya? "*°

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. Sulaiman Al Aswad di sini adalah
Sulaiman bin Suhaim. Muslim berhujjah dengannya dan Abu Al
Mutawakkil. Hadits ini merupakan dalil pokok tentang didirikannya
(shalat) jamaah di masjid-masjid (sebanyak) dua kali.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.
Sulaiman adalah Abu Suhaim. Hadits ini merupakan dalil pokok tentang
mendirikan shalat jamaah di masjid sebanyak dua kali.”

[80_] — Al Mustadrak
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759/86. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Ubaid bin Syarik memberitakan (kepada kami), Ibnu Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub memberitakan
(kepada kami).

Ismail bin Ahmad At-Tajir mengabarkan kepadaku dengan
redaksinya, Muhammad bin Al Hasan Al Asqalani menceritakan
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu
Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan
kepadaku dari Abdurrahman bin Harmalah, dari Abu Ali Al Hamdani,
dia berkata: Aku mendengar Ugbah bin Amir Al Juhani berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mengimami
suatu kaum tepat pada waktunya, maka dia dan mereka akan
mendapatkan pahala, dan barangsiapa menguranginya maka akan
mendapatkan dosa, sedangkan mereka tidak."*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari
" dan Muslim tidak meriwayatkannya.

91 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

Al Mustadrak —
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760/87. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan
kepada kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A’masy
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Hammam, bahwa
Hudzaifah mengimami orang-orang di Madain di atas tempat duduk
panjang, kemudian Abu Mas’ud meraih bajunya lalu menariknya.
Setelah dia selesai, Abu Mas’ud berkata, "Tidakkah kamu tahu bahwa
mereka dilarang melakukan ini?” —atau "bahwa Nabi SAW melarang
hal tersebut?”—. Hudzaifah menjawab, "Benar, aku baru ingat ketika
engkau menarikku."%

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

[32 ] — Al Mustadrak
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761/88. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Zakaria bin Yahya
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah menceritakan kepada
kami dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dia berkata:
Hudzaifah shalat mengimami orang-orang di Madain dengan maju di
atas tempat duduk panjang. Abu Mas’ud pun menarik bajunya, hingga
dia kembali ke tempatnya semula. Setelah dia selesai shalat, Abu
Mas’ud berkata kepadanya, "Tidakkah kamu tahu bahwa Rasulullah
SAW melarang imam berdiri di atas, sementara makmum tetap di
belakangnya (di bawahnya)?” Hudzaifah menjawab, "Itulah mengapa

engkau lihat aku tidak membantah (menurut) ketika engkau
n93
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% Lih. hadits no. 760.

Al Mustadrak —
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762/89. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Sufyan.

Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hatim Az-Zahid
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ju’syum menceritakan
kepada kami dari Sufyan.

Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Yahya bin Hani bin Urwah Al Muradi, dari Abdul Hamid bin
Mahmud, dia berkata: Kami pernah shalat di belakang salah seorang
amir, lalu orang-orang merasa tidak tenang, maka kami shalat di
antara dua tiang. Setelah kami selesai shalat, Anas Malik berkata,
"Pada masa Rasulullah SAW kami menghindari ini."**

Hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

[84 ] — Al Mustadrak
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763/90. Abu Abdillah Muhammad bin Al Khalil Al Ashbahani
menceritakan kepada kami, Musa bin Ishaq Al Qadhi menceritakan
kepada kami, Munjab bin Al Harits menceritakan kepada kami.

Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Al Muzakki menceritakan
kepada kami dalam dua hadits yang lain, mereka berkata: Muhammad
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ali bin Hujr menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepada
kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id, dari Nabi SAW, tentang firman Allah SWT, "Sesungguhnya
shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)," (Qs. Al Israa’ [17]: 78).
beliau bersabda, "(Maksudnya adalah), shalat tersebut disaksikan oleh
para malaikat malam dan para malaikat siang, mereka bergabung
' pada saat itu. n93

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Mushm, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim, dan para periwayatnya tsigah.”

Al Mustadrak —
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764/91. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan
kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Wuhaib

bin Khalid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id menceritakan
kepada kami.

Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anazi mengabarkan
kepada kami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada
kami, Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id.

Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin An-Nadhr Al Jarudi menceritakan
kepada kami, Bakar bin Khalaf menceritakan kepada kami, Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Yahya bin Sa’id berkata: Aku mendengar Nafi'
menceritakan bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Apabila kami

[86 ] — Al Mustadrak




kehilangan seseoréng dalam shalat Isya akhir dan shalat Subuh, maka
kami akan berprasangka buruk te:rhadapnya."96

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.
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765/92. Abu Bakar Mubammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al
Azdi menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Amr menceritakan
kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, As-Sa'ib. bin
Hubaisy Al Kala’i menceritakan kepada kami dari Ma’dan bin Abu
Thalhah Al Ya’muri, dia berkata: Abu Ad-Darda bertanya, "Di mana
tempat tinggalmu?” Dia menjawab, "Di desa yang berada di bawah
Himsh." Abu Ad-Darda lalu berkata, “Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidaklah segolongan orang di suatu desa
atau dusun yang tidak didirikan shalat jamaah oleh mereka kecuali
syetan akan menguasai mereka. Oleh karena itu, dia hendaknya tetap

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —



dalam jamaah, karena serigala itu hanya memangsa kambing yang
terpisah dari rombongannya."97

Para periwayat hadits ini shadug, dan hadits ini merupakan
syahid bagi hadits-hadits sebelumnya. Para periwayatnya telah
disepakati untuk dijadikan hujjah selain As-Sa'ib bin Hubaisy. Telah
diketahui juga dalam madzhab Zaidah bahwa dia tidak meriwayatkan
hadits kecuali dari periwayat-periwayat tsiqah.

W B (kL A G T s —ar/van

,_,;f 5 sy P g,;;.,;-f ‘:,.;3 i i (0P Er VR W

A ./ .\' . /./, P | - H //l,/. PR | ’//J
B Lo B S e S0 el e 0 i ol 4 s
rr ’ ’r . - ‘;J“"’/,/ P /.’/ o7
WA S RN [ A B g A IR [ SN 72
0, - ’) ° , v 2 2. : o -’ s, 2
LA B R A RS S AR AT g v E g
- ot 2 H - y P e 22 - o2 " P
N WA ROPR . SARNEY Ll s WA P G PIT [ C e
P o, (4 or @ 2 Lo o~

LA ST RO T

766/93. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits
mengabarkan kepadaku dari Abu Usyanah, bahwa dia mendengar
Uqbah bin Amir Al Juhani menceritakan dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, "Apabila seseorang bersuci lalu dia berjalan menuju masjid 5_
dan memperhatikan shalatnya, maka malaikat pencatat amal atau dua f

malaikat pencatat amal akan mencatat setiap langkahnya ke masjid
sebagai sepuluh kebaikan. Orang yang duduk tapi memperhatikan

Y Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Madzhab Zaidah adalah, dia tidak
meriwayatkan hadits kecuali dari periwayat-periwayat tsigah.”

‘ (88 ] — Al Mustadrak




shalat sama juga seperti orang yang melakukan shalat, dan orang-

orang yang shalat akan dicatat pahalanya sejak dia keluar dari

rumahnya sampai dia pulang .

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. '
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767/94. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,

Ubaid bin Syarik Al Bazzar menceritakan kepada kami, Yahya bin

% Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad menceritakan
kepada kami, Al Harits bin Ya’qub menceritakan kepada kami dari
Qais bin Rafi' Al Qaisi, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Abdullah
bin Amr, bahwa dia melewati Mu’adz bin Jabal yang sedang duduk di
pintu rumahnya. Dia memberi isyarat kepadanya dengan tangannya,
seakan-akan dia berbicara sendiri. Abdullah pun bertanya kepadanya,
"Ada apa denganmu, wahai Abu Abdurrahman? Mengapa kamu
berbicara sendiri?” Dia menjawab, "Ini, musuh Allah hendak
melalaikanku dari suatu perkataan yang pernah aku dengar dari
Rasulullah SAW, padahal aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
Janganlah kesibukanmu sebagai manusia menjadikanmu lalai
sehingga tidak keluar menuju masjid sampai akhirnya kamu
menceritakan hadits’. Aku juga mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barangsiapa berjihad di jalan Allah, maka dia berada
dalam perlindungan Allah. Barangsiapa duduk di rumahnya tanpa
menggunjing seseorang dengan keburukan, maka dia berada dalam
perlindungan Allah. Barangsiapa menjenguk orang sakit maka dia
berada dalam perlindungan Allah. Barangsiapa pergi ke masjid, baik
pada siang maupun sore, maka dia berada dalam perlindungan Allah.
Barangsiapa masuk menemui seorang pemimpin untuk menegurnya,
maka dia berada dalam perlindungan Allah’. Rupanya musuh Allah
ingin mengeluarkanku dari rumahku menuju majelis.”®

Periwayat hadits ini adalah orang-orang Mesir. Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya:
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®  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Para periwayatnya tsigah.”

— Al Mustadrak
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768/95. Ishaq bin Ibrahim bin Muhammad bin Yahya
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ishaq
memberitakan (kepada kami), Ibrahim bin Muhammad Al Bashri
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Harits Asy-Syirazi seorang
periwayat yang fsigah dan telah dipuji oleh Abdullah bin Daud
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin Muhammad At-
Tamimi dan Abu Ghassan Al Madani menceritakan kepada kami dari
Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi, dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, "Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
suka berjalan di kegelapan untuk menuju masjid, bahwa mereka akan

mendapatkan cahaya sempurna pada Hari Kiamat nanti."'%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

Hadits ini memiliki syahid dalam riwayat yang majhul dari
Tsabit, dari Anas.
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1% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, dengan redaksi
yang serupa.”

Al Mustadrak —



769/96. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ayyub memberitakan (kepada kami), Daud bin
Sulaiman bin Muslim memberitakan (kepada kami), ayahku
memberitakan (kepada kami) dari Tsabit bin Aslam Al Bunani, dari
Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, "Berilah kabar gembira orang-
orang yang suka berjalan di kegelapan malam menuju masjid, bahwa
mereka akan mendapatkan cahaya sempurna pada Hari Kiamat
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770/97. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Bahr bin Nashr memberitakan (kepada kami), dia
berkata: Dibacakan di hadapan Ibnu Wahb, Amr bin Al Harits
mengabarkan kepadamu.

~ Abu An-Nadhr Al Faqih mengabarkan kepada kami, Utsman
bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Al
Faraj menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb memberitakan

191 1 ih. hadits no. 768 (678).

— Al Mustadrak




(kepada kami), Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Darraj,
dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila kamu melihat orang yang biasa
pergi ke masjid, maka saksikanlah bahwa dia orang yang beriman.
Allah SWT berfirman, 'Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid

Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari
Kemudian'." (Qs. At-Taubah [9]: 18)!%

Ini merupakan biografi periwayat-periwayat Mesir, mereka
tidak memperselisihkan ke-shahih-annya dan kejujuran para
periwayatnya, hanya saja dua syaikh (yang meriwayatkan) hadits
shahih tidak meriwayatkannya. Telah aku jelaskan tentang ke-shahih-
annya pada pembahasan sebelumnya.
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798/71. Abdan bin Yazid Ad-Daqqaq menceritakan kepada
kami di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami,
Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'ib
menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abu Sa’id Al Magburi, dari
Sa’id bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, "Tidak seorang pun dari kalian yang menginjakkan kakinya

102 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Darraj adalah periwayat yang banyak
meriwayatkan hadits-hadits mungkar.”

Al Mustadrak —



di masjid untuk shalat kecuali Allah akan menyambutnya dengan
penuh kegembiraan darimana saja dia keluar dari rumahnya, seperti
halnya orang yang bepergian yang disambut gembira oleh orang-
orang yang ditinggalkannya."'®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

Al-Laits bin Sa’ad bin Abu Dzi'ib berbeda dalam hal ini. Dia
metiwayatkannya dari Al Magqburi, dari dari Abu Ubaidah, dari Sa’id
bin Yasar, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah
SAW bersabda, 1 3 deiidt g 83 a) 835 L (ST Ui o
R i (ol L as 4 i poey *J! £ 8 Yy "Tidaklah salah
seorang dari kalian berwudhu dengan memperbaiki wudhunya dan
berangkat lebih awal lalu datang ke masjid dengan tidak
menginginkan kecuali shalat di dalamnya, kecuali Allah akan
menyambutnya dengan gembira, sebagaimana orang yang bepergian
disambut gembira oleh orang yang ditinggalkannya ketika bertemu."
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'% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Yahya bin Bukair (telah menceritakan kepada kami), Al-Laits
menceritakan kepada kami dari Al Maqgburi, dari Abu Ubaidah, dari Sa’id bin
Yasar, dari Abu Hurairah secara marfu’ dengan redaksi yang serupa.”

— Al Mustadrak
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772/99. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Faqih mengabarkan
kepada kami di Baghdad, Ja’far bin Muhammad bin Syakir
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Harmalah menceritakan
kepada kami.

Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Abdus Al Ghazi
mengabarkan kepada kami dengan redaksinya, Utsman bin Sa’id Ad-
Darimi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Shalih Al Mishri
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada
kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku dari Abdurrahman
bin Harmalah, dari Abu Ali Al Hamadani, bahwa dia mendengar
Ugbah bin Amir berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Barangsiapa mengimami orang-orang dan mendapati waktunya
(dengan tepat), maka dia dan mereka mendapatkan pahala, dan
barangsiapa menguranginya maka dia mendapat dosa sedangkan
mereka tidak.”'™

Hadits ini shahih. Muslim berhujjah dengan Abdurrahman bin
Harmalah, sementara Al Bukhari berhujjah dengan Yahya bin Ayyub,
tapi kemudian keduanya tidak meriwayatkannya.

14 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.”
Aku katakan bahwa hadits ini telah disebutkan pada no. 759, dan dia berkata,
“Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

Al Mustadrak —
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773/100. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Manshur As-Saluli menceritakan kepada kami,
Isra'il memberitakan (kepada kami) dari Sammak, dari Jabir bin
Samurah, dia berkata, "Muadzin Nabi SAW biasanya
mengumandangkan adzan lalu menunggu sebentar, dan bila dia telah
melihat Nabi SAW datang maka dia baru mengumandangkan
iqamat."1%

Hadits ini shahih sesuai syarat Musllm bin Al Hajjaj, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.
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774/101. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Yusuf bin Harmalah memberitakan (kepada kami),

195 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




Ahmad bin Amr bin As-Sirraj menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih mengabarkan
kepadaku dari Abu Az-Zahiriyah, dari Katsir bin Murrah, dari
Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa
menyambung shaf maka Allah akan menyambungnya, dan

barangsiapa memutus shaf maka Allah akan memutusnya." 106

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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775/102. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan (kepada kami),
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid
mengabarkan kepadaku dari Utsman bin Urwah bin Az-Zubair, dari
ayahnya, dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya memberi shalawat (dari
Allah memberi rahmat dan dari malaikat mendoakan) kepada orang-
orang yang menyambung shaf""""

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
197 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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776/103. Abu Al Husain Ahmad bin Utsman Al Adami
mengabarkan kepada kami, Abu Qilabah menceritakan kepada kami,
Sahl bin Hammad menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abu
Abdillah memberitakan (kepada kami) dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Khalid bin Ma’dan, dari
Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata, “Rasulullah SAW memohonkan
ampun untuk orang-orang di shaf depan tiga kali dan untuk shaf kedua
satu kalj."'%®

Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari dan Muslim sepakat

berhujjah dengan riwayat selain sahabat, sesuai yang telah aku

jelaskan sebelumnya tentang diterimanya atsar tabiin yang
diriwayatkan secara menyendiri.

W LR T - e e SRSV

° - ° 3 o rn £ L. o -t e S0 - P &
‘:"AJ:J"f”‘:"&g:J"" ‘ﬁfﬁifgfg’d‘:fa’f“bi’. (f\.ﬂ‘

P ) :v P T o2

‘f;jj-nc,, fm.\,;c,;.:;-‘f‘;\;; Q,jé,;fLL;;,e A 2,;1@;:;“
gt t;, R PRRIA| r{.x,f e ) o 2 B

19 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al
Bukhari dan Muslim, naun keduanya tidak meriwayatkan hadits Al Irbadh.”

— Al Mustadrak
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777/104. Abu Al Hasan Ubaidillah bin Muhammad Al Balkhi
At-Tajir mengabarkan kepadaku, Sa’id bin Al Hakam bin Abu
Maryam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb
mengabarkan kepadaku, Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku dari Atha’
bin Abu Rabah, bahwa dia mendengar Abdullah bin Az-Zubair
berpidato di hadapan massa di atas podium, "Apabila salah seorang
dari kalian masuk masjid, sementara orang-orang sedang ruku, maka
hendaknya dia langsung ruku ketika masuk, lalu dia hendaknya
merangkak dalam keadaan ruku ketika masuk ke shaf, karena hal itu
merupakan Sunnah."

Atha® berkata, “Aku melihatnya sendiri melakukan hal itu.”!%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.
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199 Adz-Dzahabi berkata dalam At-TaIkhxsh "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Mushm »

Al Mustadrak —
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778/105. Ali bin Isa Al Janzi menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Muhammad Al Qabbani menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Umar Al Maqdami menceritakan kepada kami, Yusuf
bin "Ya’qub As-Sadusi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin At-
Taimi menceritakan kepada kami dari Abu Mijlaz, dari Qais bin
Abbad, dia berkata: Ketika aku di Madinah dan sedang berdiri shalat
di shaf depan di dalam masjid, tiba-tiba ada seseorang yang
menarikku dari belakang dan menggeserku, lalu dia berdiri di
tempatku berdiri. Dia berkata, "Demi Allah, aku tidak lagi memahami
shalatku." Setelah dia selesai, ternyata dia adalah Ubai bin Ka’ab. Dia
berkata, "Hai anak muda, jangan sampai Allah menganggapmu buruk,
sesungguhnya ini adalah janji Nabi SAW kepada kita, bahwa kita
akan menggantikan beliau." Kemudian dia menghadap kiblat, lalu
berkata, "Celakalah orang-orang yang mengadakan perjanjian (dengan
rakyat) —sebanyak tiga kali— dan demi Tuhan Ka’bah." Kemudian
dia berkata, "Demi Allah, mereka tidak berdosa akibat menarik, akan
tetapi aku menarik akibat apa yang mereka sesatkan." Aku pun
bertanya, "Siapakah yang engkau maksud?” Dia menjawab, "Umara
(pemerintah atau orang-orang yang memi:mpin)."110

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari. Dia berhujjah
dengan Yusuf bin Ya’qub As-Sadusi. Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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110 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

— Al Mustadrak
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779/106. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad Al Hanzhali
menceritakan kepada kami di Baghdad, Abu Qilabah Ar-Raqasyi
menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari
Sa’id bin Al Musayyib, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila imam mengucapkan allahu
akbar, wucapkanlah allahu akbar. Apabila dia mengucapkan
sami’allaahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang memuji-
Nya), maka ucapkanlah rabbanaa walakal hamdu (Tuhan kami, bagi-
Mu segala pujian).”'"

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Ini merupakan
Sunnah yang agung, yaitu bahwa makmum hendaknya berdiri
menunggu sampai imam takbir, dan dia tidak boleh takbir berbarengan
dengannya.
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1 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —
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780/107. Abu Bakar Ahmad bin Ishaq Al Faqih mengabarkan
kepada kami, Abu Al Mutsanna memberitakan (kepada kami),
Musaddad menceritakan kepada kami.

Muhammad bin Shalih bin Hani® menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Abdullah bin Bazi’ menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, bahwa Samurah bin Jundub
dan Imran bin Hushain salihg bercerita. Lalu Samurah bin Jundub
menuturkan bahwa dia hapal suatu hadits dari Rasulullah SAW
tentang dua saktah (diam sebentar), yaitu saktah ketika imam takbir
dan saktah ketika dia selesai dari bacaannya ketika ruku.!'?

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Keduanya hanya
sepakat atas hadits Umarah bin Al Qa’qa’ dari Abu Zur’ah, dari Abu
Hurairah, dia berkata, “Apabila Nabi SAW telah membaca takbir,
maka beliau diam sejenak antara takbir dan bacaan.”

Tentang hadits Samurah ini, janganlah orang yang keliru
menduga bahwa Al Hasan tidak mendengar dari Samurah, karena
yang sebenarnya adalah, dia (Hasan) telah mendengar darinya.

"2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim, dan janganlah orang yang keliru menduga-duga bahwa Al Hasan
tidak mendengar dari Samurah. Syahid-nya berstatus shahih.”

— Al Mustadrak




Hadits ini memiliki syahid dengan sanad yang shahih:
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781/108. Abu Sa’id Ahmad bin Ya’qub Ats-Tsaqafi
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abu Bakar Al Maqdami menceritakan kepada
kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu
Dzi'ib, dari Sa’id bin Sam’an, dia berkata: Abu Hurairah mendatangi
kami di masjid bani Zuraiq, lalu dia berkata, "Ada tiga hal yang dulu
dilakukan Rasulullah SAW, namun sekarang telah ditinggalkan orang-
orang, (yaitu) mengangkat kedua tangannya sampai melewati kedua
telinganya dan diam sebentar setelah membaca untuk memohon
kepada Allah akan karunia-Nya.”'!®
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'** Lih. hadits no. 780.
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782/109. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya
menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab bin Abdul Wahhab Al
Hajabi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad
menceritakan kepada kami, Umarah bin Al Qa’qa’ menceritakan
kepada kami, Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir menceritakan kepada
kami, Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dia berkata, "Apabila
Rasulullah SAW bangkit pada rakaat kedua, maka beliau
membukanya dengan bacaan alhamdulillaahi rabbil aalamiin, dan
tidak diam."'*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya dengan redaksi seperti ini.
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783/110. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani'
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya’rani

114 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

— Al Mustadrak




menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Maryam menceritakan
kepada kami, Nafi' bin Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin
Abu Sulaiman menceritakan kepadaku dari Zaid bin Abu Attab dan
Sa’id Al Magburi, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, "Apabila kalian datang saat kami sedang sujud, maka
sujudlah dan jangan menghitung apa pun (vaitu tidak menghitungnya
sebagai rakaat), dan barangsiapa mendapati satu rakaat, maka dia
telah mendapati shalat."*"*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Yahya bin Abu Sulaiman termasuk salah seorang
periwayat yang tsigah dari Mesir.
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784/111. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad Al Baghdadi
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Ayyub menceritakan
kepada kami, Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Farukh memberitakan (kepada kami), Ibnu Juraij
memberitakan (kepada kami) dari Atha’, dari Anas bin Malik, dia
berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang paling ringan shalatnya,
tapi sempurna. Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW, saat

115 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih. Yahya adalah orang
Mesir yang tsiqah.”
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setelah salam beliay 1] "gsung berdiri. Aku juga shalat bersama Abu
Bakar, setelah sala?m dia cepat-cepat berdiri dari tempatnya, seperti
berdiri dari batu panas."''®

Hadits ini shahih, dan para periwayatnya juga shahih, kecuali
Abdullah bin Farukh. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan
bukan karena ada cacat di dalamnya. Ini merupakan Sunnah yang
- diterapkan, dan aku tidak hapal dalam masalah ini selain hadits
dengan sanad ini. Sedangkan hadits Hindun binti Al Harits dari

. n’a"- -r M L3P L4 12 7,- # d‘
Ummu Salamah dengan redaksi, 4l& & Jo & Jyw) 4g8 J& s oS
u_.ZS Pl A UL.p 13y ,.L») "Kami para wanita pada masa Rasulullah
SAW apabila telah selesai shalat fardhu maka kami berdiri,"
diriwayatkan oleh Al Bukhari.
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16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Al Bukhari berkata, “Dia dikenal dan
diingkari —yaitu Abdullah bin Farukh—.”
Ibnu Adi berkata, “Hadits-haditsnya tidak dihapal.”

— Al Mustadrak




785/112. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi memberitakan (kepada kami),
Suraij bin An-Nu’man menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin
Sa’ad, dia berkata: Aku melihatnya memajukan anak-anak muda
kaumnya, lalu dia shalat mengimami mereka. Aku lalu bertanya,
"Engkau merupakan sahabat Rasulullah SAW yang memiliki
keutamaan, sekaligus salah seorang yang senior, tapi engkau
memajukan anak-anak muda itu untuk shalat mengimami mereka
(kaummu). Mengapa tidak engkau saja yang maju dan mengimami
kaummu?” Dia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya imam itu  bertanggung jawab, jika dia
menyempurnakan maka dia dan mereka mendapat pahala, tapi jika
dia mengurangi maka dia mendapat dosa sedangkan mereka tidak,
dan aku tidak ingin menanggung beban ity

Hadits ini shahih. sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.
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786/113. Abu Muhammad Ahmad bin Abdullah Al Muzani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami

7 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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. menceritakan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan
" kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari
Al Hasan bin Ubaidillah An-Nakha’i, dari Thalhah bin Musharrif, dari
Abdurrahman bin Awasjah, dari Al Barra bin Azib, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Rapatkanlah shaf, jangan sampai ada
anak-anak buangan yang menyusup pada kalian." Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud anak-anak buangan?” Beliau
menjawab, "Kambing hitam yang tidak berbulu yang berada di negeri

Yaman l18

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkan dengan redaksi ini.
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787/114. Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih mengabarkan kepada
kami, Al Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada kami),
Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan
kepada kami dari Syuw’bah, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, "Di antara bagusnya shalat adalah
meluruskan shaf"'"°

18 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.
Keduanya hanya sepakat pada selain redaksi ini, yaitu bahwa
meluruskan shaf termasuk dari kesempurnaan shalat.
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788/115. Ja’far bin Muhammad bin Nashr Al Khuldi
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Bakar As-Sahmi menceritakan kepada
kami, Hisyam Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami dari Yahya
bin Abu Katsir, dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits, dari
Khalid bin Ma’dan, dari Al Irbadh bin Sariyah, bahwa Rasulullah
SAW memohonkan ampun untuk shaf pertama tiga kali, dan untuk
shaf kedua satu kali.'?°

Sanad hadits ini shahih dari semua jalur periwayatan, hanya
saja Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan karena adanya illat
riwayat dari Al Irbadh. Hal ini telah aku jelaskan sebelumnya.
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12 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 776.
Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim.”
Keduanya tidak meriwayatkan hadits Al Irbadh.
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789/116.-Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abu
Ali Ubaidillah bin Abdul Majid Al Hanafi menceritakan kepada kami,
Ibnu Abu Dzi'ib menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Al
Ala’ bin Jariyah Ats-Tsaqafi, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Sejak salah seorang dari
kalian keluar dari rumahnya menuju masjid, maka setiap langkah kaki
akan dicatat sebagai kebaikan dan langkah lainnya dilebur darinya
satu keburukan."'*!

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan
hadits Al Aswad bin Al Ala' dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah

2

—= "sumur itu sia-sia”, namun Al Bukhari dan
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- dengan redaksi, y\—
Muslim tidak meriwayatkannya.
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12} Adz-Dzahabi berkata dalam As-Talkhish, “Hadits ini shahih sesvai syarat
Muslim.”

— Al Mustadrak
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790/117. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu
Uwais menceritakan kepada kami, saudaraku menceritakan kepadaku
dari Sulaiman bin Bilal, dari Katsir bin Zaid, dari Abu Abdillah Al
Qarrazh, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalian berwudhu dengan memperbaiki wudhunya,
lalu keluar untuk menunaikan shalat, dan tidak ada yang
mendorongnya pergi ke masjid kecuali untuk shalat, maka setiap kaki
kirinya melangkah, dileburlah darinya satu keburukan, sedangkan
untuk kaki kanannya dicatatlah satu kebaikan, sampai dia masuk
masjid. 2

Katsir bin Zaid dan Abu Abdullah Al Qarrazh adalah orang
Madinah. Kami tidak mengetahui kecuali bahwa keduanya merupakan
orang-orang yang jujur. Hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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791/118. Abu Hafsh Umar bin Ja’far Al Mufid Al Mishri
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah Al Qadhi menceritakan

Pd

"2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami,
Syaddad Abu Thalhah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Mu’awiyah bin Qurrah menceritakan dari Anas bin Malik,
dia berkata, “Yang termasuk Sunnah adalah, bila kamu masuk masjid
maka mulailah dengan kaki kanan, dan bila keluar (masjid) maka
mulailah dengan kaki kiri.”'?

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Dia berhujjah dengan
Syaddad bin Sa’id Abu Thathah Ar-Rasibi. Namun, Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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792/119. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al
Azdi menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah bin Amr
menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami dari Al
Mukhtar bin Fulful, dari Anas, bahwa Nabi SAW menganjurkan
mereka untuk (berangkat dini menuju) shalat dan melarang mereka
bubar sebelum beliau selesai dari shalatnya.'?*

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

'3 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
i 124 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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793/120. Abu Ali Al Hasan bin Muhammad Al Mugqri
menceritakan kepada kami di Kufah, Abu Umar Muhammad bin
Jaflar Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami.

Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada
kami, Khalad bin Yahya menceritakan kepada kami.

Abu Bakar bin Abu Nashr Al Marwazi mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hani menceritakan kepada
kami dari Abdul Hamid bin Mahmud, dia berkata, “Aku pernah shalat
bersama Anas bin Malik, lalu kami dimajukan di antara tiang-tiang.
Anas pun mundur ke belakang. Setelah kami selesai shalat, dia

Al Mustadrak — [ 113 ]



berkata, ‘Sesungguhnya kami menghmdan ini pada masa Rasulullah
S AW’. »125
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794/121. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Muhammad bin Khalaf memberitakan (kepada kami),
Ugbah bin Mukram menceritakan kepada kami, Muslim bin Qutaibah
menceritakan kepada kami dari Harun bin Muslim, dari Qatadah, dari
Mu’awiyah bin Qurrah, dari ayahnya, dia berkata, "Kami dilarang
shalat di antara tiang-tiang, dan sangat dicegah untuk
melakukannya."!28

Kedua sanad ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan satu pun dalam bab ini.
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125 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.” ‘
126 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




795/122. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu
Al Mutsanna memberitakan (kepada kami), Musaddad menceritakan
kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari
Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah
SAW suka jika orang-orang Muhajirin dan Anshar mengikuti beliau,

agar mereka dapat mengambil ilmu dari beliau. ni27

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya.

Hadits ini juga memiliki riwayat syahid tentang keharusan
mengambil (mencontoh) dari beliau.
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796/123. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan

kepada kami, Usaid bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Husain
bin Ja’far menceritakan kepada kami dari Sufyan.

Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Qadhi

127 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Hadits ini memiliki syahid yang shahih —kemudian dia
menyebutkan hadits no. 796—.”
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menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit,
dari Umarah bin Umair, dari Abu Ma’mar, dari Abu Mas’ud Al
Anshari, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Hendaklah orang-
orang yang mengambil dariku mengikutiku (maksudnya shalat).”'*®

Al Bukhari dan Muslim sepakat atas hadits Abu Mas’ud, (3
30 5 S ,.‘44 "Hendaklah orang-orang yang pandai dan berakal
saja yang mengikutiku." Tambahan ini dengan sanad yang shahih
sesuai syarat keduanya.

Bab: Mengucapkan Amin
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797/124. Abu Bakar Ahamd bin Salman Al Fagqih
menceritakan kepada kami di Baghdad, Al Hasan bin Mukram Al
Bazzar menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan
kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami.

Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi mengabarkan kepadaku
di Hamadan, Ibrahim bin Al Husain bin Dizil menceritakan kepada

. 2 ih. hadits no. 795.

— Al Mustadrak



kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Sulaiman, bahwa Utsman
An-Nahdi menceritakan kepadanya dari Bilal, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, "Jangan kalian mendahuluiku dalam mengucapkan
129

amin.

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, namun
keduanya tidak meriwayatkannya. “

Abu Utsman An-Nahdi adalah orang Yaman, dia bertemu
dengan golongan pertama dari kalangan sahabat.

Ini berbeda dengan madzhab Imam Ahmad tentang
mengucapkan amin. Dia berlandaskan pada hadits riwayat Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, J\J 13

| U—fﬁ; (bjL_:’dl) ¥ U\ "Apabila imam mengucapkan waladh-
dhaalliin, maka ucapkanlah amin.”

Sedangkan ahli fikih Madina